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ABSTRAK

Pengembangan E-Modul Materi Metabolisme
Dan Substansi Genetik Berbasis Pendekatan Kontekstual
Terintegrasi Nilai Islam Pada Madrasah Aliyah
Menggunakan Linktree

Taufiq Abdillah
1808086013

Materi metabolisme sel dan substansi genetik dalam
mata pelajaran biologi kelas Xl semester satu merupakan
materi yang sulit dipahami oleh sebagian siswa. Pembelajaran
materi tersebut dibutuhkan pendekatan lontekstual dan
integrasi nilai Islam agar siswa mampu mengaitkan konsep
materi dalam kehidupan nyata dengan penanaman karakter
religius sehingga pembelajaran lebih bermakna. Penelitian ini
berfokus pada pengembangan-enodul materi metabolisme sel
dan subst@nsi genetik berbasis pendekatan kontekstual
terintegrasi nilai Islam menggunakan linktree. Metode
penelitian yang diaplikasikan adalahresearch and development
dengan model pengembangan ADDIE Afalyze, Design,
Development, Implementation, Evaluation menurut Branch
(2009). E-modul yang dikembangkan mendapatkan validasi
dari ahli materi sebesar 91%, ahli metodologi pembelajaran
sebesar 80,5%, ahli integrasi nilai Islam sebesar 87%, guru
biologi sebesar 95% dan telah diuji dalam skala kecil
menghasilkan vaiditas sebesar 83%. Secara keseluruhan,
validitas emodul vyang dikembangkan mendapatkan
persentase 87,6 % termasuk kategori sangat layak-r&odul ini
dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar yang sangat layak
dalam pembelajaran biologi materi metabolisme seldan
substansi genetik.

Kata kunci: e-modul, pendekatan kontekstual, integrasi nilai
Islam,linktree
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Iimu biologi adalah ilmu yang mengkaji tentang
makhluk hidup, lingkungan dan hubungannya. lImu ini
tidak hanya mengkaji materi yang berkaitan dengan
fakta-fakta ilmiah mengenai proses alam wag nyata,
namun juga membahas perihal atau suatu objek yang
abstrak, misalnya: proses metabolisme tubuh, sistem
hormon, sistem koordinasi, pembelahan sel dan genetika
(Sudarisman, 2015). Materi biologi kelas XII Madrasah
Aliyah semester gasal, beberapa meati yang bersifat
abstrak antara lain enzim dan metabolisme sel, substansi
genetik dan pembelahan sel. Materi ini lebih sulit
dipahami oleh siswa pada saat pembelajaran karena
dibutuhkan pemahaman konsep yang detail. Merujuk
pada penelitian Mardin (2018) kesulitan belajar biologi
siswa kelas XII IPA SMA Negeri di Kota Palopo dialami
pada topik materi substansi genetik dan metabolisme.
Selain itu berdasarkan penelitian Fauzi (2018) salah
satu materi kelas Xl yang dianggap sulit adalah
metabolisme sel.

Hasil observasi lapangan dan wawancara dengan

guru biologi kelas Xl di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota

1
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Semarang, dan menemukan masalah serupa yakni
materi kelas Xl semester gasal yang sulit dipahami oleh
siswa adalah materi metabolisme sel dikarenakan
memiliki pokok bahasan yang banyak, terdapat rumus
rumus reaksi kimia sehingga proses mempelajarinya
membutuhkan pemahaman konsep yang matang. Materi
tersulit kedua yaitu substansi genetik karena objek
materi bersifat abstrak dan memiliki banyak istilah baru
serta perlunya pemahaman konsep yang detail. Kendala
lain juga ditemukan pada pembelajaran Biologi yang
menerapkan kurikulum 2013 revisi yaitu adanya
pembatasan belajar langsung di sekolah dengan muka
akibat pandemi Covidl9 sehingga berakibat pada
prosespembelajaran yang kurang optimal.

Menurut Sih Hartini (Wawancara, 24 Januari
2022) proses pembelajaran saat ini hanya diberi waktu
30 menit untuk satu jam pelajaran dengan tatap muka
terbatas dan hal ini membuat penyampaian materi
kurang optimal karena materi tidak bisa tersampaikan
secara menyeluruh hanya materi esensial dan konsep
dasar saja yang disampaikan kepada siswa. Ketika
proses pembelajaran normal, siswa hanya diberikan
bahan ajar yakni buku paket biologi yang dipinjamkan

dari perpustakaan sekohh sebagai sumber belajar
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utama. Bahan ajar lain yang terpadu dan sistematik
seperti  modul belum digunakan pada proses
pembelajaran.

Penggunaan bahan ajar dan pendekatan yang
tepat serta modifikasinya dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi sangat dipdukan untuk
memudahkan siswa dalam memahami materi yang
abstrak (Kurniati dkk, 2021). Modul adalah bagian dari
tipe bahan ajar yang mendukung proses pembelajaran
secara mandiri (Mardia dan Sundara, 2020). Bahan ajar
ini berisi panduan metode, materi dan ealuasi yang
disusun sistematis dan terstruktur serta ditargetkan
untuk tujuan kompetensi tertentu. Pada penelitian ini
bahan ajar yang dikembangkan adalah modul karena
fleksibel untuk di modifikasi oleh guru sesuai dengan
kebutuhan dan karakter materi. Padekatan
kontekstual dipilih pada pengembangan modul karena
efektif dalam meningkatkanaktivitas dan hasil belajar
siswa (Dewandari, 2021). Pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual berarti melakukan
pembelajaran yang holistik dan terpadu agar siswa
mampu memahami materi pada modul dengan
mengaitkannya dalam kehidupan sesungguhnya

(Pohan, Atmazaki & Agustina, 2014)Pembelajaran
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dengan pendekatan ini diharapkan mampu mendukung
siswa dalam memahami diri sendiri, lingkungan
sekelilingnya dan perkembangan kmajuan kedepan
serta mampu menerapkan pengetahuan dalam
kehidupan nyata (Pangestuningsih dan Widodo, 2013).
Pengembangan modul memanfaatkan teknologi
digital guna menyesuaikan perkembangan teknologi
masa kini. Modul ditransformasikan menjadi modul
elektronik (E-Modul) dalam bentuk soft file portable
document format (PDFkemudian diunggahdi website
linktree sebagaiplatform penyajiannya.Linktree adalah
situs web yang menyediakan layanan satu link untuk
mengakses banyak link di dalamnya yang berasal dari
berbagai sumberplatform digital yang lain (kumparan
2021, diakses 24 Februari 2022.). Linktree dapat
diakses dengan perangkat ponsel pintar ataupun
komputer  sehingga siswa  dengan mudah
menangkapnya Penelitian pengembangan produk
materi ajar berbasis Information, Communication and
Technology (ICT) dengan memakai linkiree yang
dilakukan oleh Nuzirawan dan Salayan (2021),
dihasilkan sangat layak digunakan dan dapat dijadikan

untuk alternatif media pembelajaran materi aritmatika
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sosial di SMPS Islam Annur Pma kelas VII di masa
pandemi Covid19.

Kebutuhan lain ditemukan di MAN 1 Kota
Semarang pada khususnya dan di lingkup kementerian
agama umumnya yang belum tersedia kurikulum,
perangkat pembelajaran serta bahan ajar yang secara
khusus memuat nilatnilai Islam dalam materi
pembelajaran. Sesuai dengan penelitian (Jamaludin,
2019) mayoritas guru tidak merancang secara khusus
pembelajaran biologi dengan integrasi nilai Islam pada
materi yang diajarkan karena kegiatan pembelajaran
dirancang dengan acuan kebijakarkurikulum 2013,
dimana pembelajaran tidak diharuskan menyertakan
integrasi nilai Islam dalam mata pelajaran biologi.
Integrasi nilai Islam dimaksudkan untuk
mempermudah pemahaman materi melalui nilanilai
dan syariat Islam dengan pengembangan karakter
seara konkret oleh siswa Madrasah Aliyah. Integrasi
nilai Islam dalam pembelajaran sains penting dilakukan
untuk mengembangkan karakter siswa baik dalam
bentuk model pembelajaran, bahan ajar, dan media ajar
(Mulyani dkk., 2018).

Permasalahan dan kebutuhan yang telah

diuraikan diatas menjadi latar belakang dalam
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penelitian ini. Penulis berusaha menawarkan solusi
dengan mengembangkan -enodul sebagai bahan ajar.
E-modul ini diharapkan bisa membantu siswa dalam
memahami materi yang abstrak dengan menyesuaikan
karakter materi serta perkembangan teknologi
pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, penulis
melakukan  penelitian  skripsi  dengan  judul
Pengembangan E-Modul Materi Metabolisme Dan
Substansi Genetik Berbasis Pendekatan
Kontekstual Terintegrasi Nilai Islam Pad a
Madrasah Aliyah Menggunakan Linktree .
Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat
diidentifikasi permasalahan yang terjadidi bawahini.
1. Materi pada kelas XIlI yakni metabolisme sel dan
substansi genetik sulit dipahami oleh siswa di MAN
1 Kota Semarang karena materi bersifat abstrak,
terdapat pokok bahasan yang banyak, terdapat
proses reaksi kimia, serta dibutuhkan pemahaman
konsep yang matang dan banyak istilah baru yang
harus dipahami. Hal ini didukung dengan penelitian
(Mardin, 2018) hasil analisis kesulitan belajar

biologi siswa kelas Xl IPA SMA negeri di Kota
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Palopo, topik materi yang sulit salah satunya adalah

substansi genetik dan metabolisme.

2. Proses pembelajaran kurang optimal di saat
pandemi covid19, hanya 30 menit dalam satugm
pelajaran, sehingga penyampaian materi tidak
menyeluruh kepada siswa.

3. Bahan ajar yang digunakan secara khusus belum
mendukung siswa untuk belajar secara mandiri di
luar pertemuan tatap muka di sekolah.

4. Belum tersedia kurikulum, perangkat pembelajaran
serta bahan ajar yang khusus terintegrasi nilai Islam
di lingkungan Madrasah Aliyah dari kementerian
agama.

C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini akan fokus pada komponen batasan

masalah dibawah ini.

1. Materi yang dimuat dalam emodul adalah :

a. Materi kelas Xl lompetensi dasar 3.2
memahami peran enzim dalam proses
metabolisme dan menyajikan data tentang
proses metabolisme berdasarkan hasil
investigasi dan studi literatur  untuk
memahami proses pembentukan energi pada

makhluk hidup dengan KD keterampilan 4.2
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melaksanakan percobaan dan menyusun
laporan hasil percobaan tentang cara kerja
enzim, fotosintesis, respirasi anaerob secara
tertulis dengan berbagai media.

b. Materi kelas XII kompetensi dasar
pengetahuan 3.3 menganalisis keterkaitan
antara struktur dan fungi gen,DNA, kromosom
dalam proses penurunan sifat pada makhluk
hidup serta menerapkan prinsipprinsip
pewarisan sifat dalam kehidupan dan
kompetensi dasar keterampilan 4.3 membuat
model untuk menstimulasi proses sintesis
protein serta peran DNA dan kromosom dala
proses pewarisan sifat.

2. E-Modul disusun berbasis pendekatan kontekstual (
Contextual Teaching & Learning) yaitu persepsi
pembelajaran yang mengutamakan keterkaitan
materi pembelajaran dengan kondisi nyata di
lingkungan sekitar sehingga terbentuk asosias
pengetahuan siswa dengan implementasinya dalam
kehidupan  seharthari.  Nilai Islam  juga
diintegrasikan dalam emodul sebagai ciri khas

pembelajaran madrasah.
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3. Platform linktree yang sudah tersedia di internet
dikembangkan dengan cara mendesain menjadi
mini website yang didalamnya terdapat tautan link
untuk mengakses e-modul dan perangkat
pendukung pembelajaran lainnya seperti video
pembelajaran, linkWA  evaluasi dan latihan.

4. Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1
Kota Semarang dan siswa kelas XMIPA sebagai
objeknya.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana desain pengembangae-modul materi
metabolisme dan substansi genetik berbasis
pendekatan kontekstual terintegrasi nilai Islam
pada Madrasah Aliyah dengan menggunakan
linktree ?

2. Bagaimana kelayakan enodul materi metabolisme
dan substansi genetik berbasis pendekatan
kontekstual terintegrasi nilai Islam pada Madrasah
Aliyah dengan menggunakan linktre@

E. Tujuan Penelitian

1. Mengembangkan emodul materi metabolisme dan
substansi genetik berbasis pendekatan konteksal
terintegrasi nilai Islam pada Madrasah Aliyah

dengan menggunakan linktree
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Menguji kelayakan emodul materi metabolisme
dan substansi genetik berbasis pendekatan
kontekstual terintegrasi nilai Islam pada Madrasah

Aliyah dengan menggunakan linktree.
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F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dijelaskan
di bawahini.
1. Secara Teoritis

a. Penelitian ini dimaksudkan dapat menambah
wawasan pemikiran mengenai pengembangan
media pembelajaran yang inovatif, adaptif dan
menarik.

b. Memberikan sumbangsih ilmiah berupa emodul
materi enzim, metabolisme sel dan substansi
genetik kelas XIl SMA/MA yang dapat digunakan
sebagai bahan ajar.

c. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya
mengenai media pembelajaran Biologi.

2. Secara Praktis

a. Bagi Pendidik

1) Membantu pendidik dalam menyelesaikan
problem yang ada pada materi enzim,
metabolisme sel dan substansi genetik kelas
XII SMA/MA.

2) Meningkatkan pemahaman pendidik
terhadap variasi media pembelajaran yang

dapat dipakai ketika pembelajaran.
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Menambah wawasan pndidik terkait media

yang dapat membantu pemahamarpeserta

didik dalam proses pembelajaran.

. Bagi Peserta Didik

1)

2)

3)

Membantu mempermudah peserta didik
dalam memahami materi enzim,
metabolisme sel dan substansi genetik.
Meningkatkan daya pikir kritis pesertadidik
dalam memahami materi enzim,
metabolisme sel dan substansi genetik.
Meningkatkan wawasan peserta didik dalam
memahami materi dan kaitannya dengan
nilai nilai kehidupan seharihari dan nilai-

nilai Islam.

. Bagi Sekolah

1)

2)

Membantu memberikan sumbangsih §ng
bermanfaat bagi  sekolah, sehingga
pengembangan bahan ajar ini dapat
dijadikan bahan kajian dan rujukan dalam
proses pembelajaran.

Meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah
karena meningkatnya pemahaman siswa
mengenai materi dan kaitannya dalam

penerapan kehidupan seharthari.
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d. Bagi Peneliti

1) Menambah wawasan peneliti  dalam
mengembangkan media pembelajaran yang
inovatif, efektif dan adaptif.

2) Memperoleh bekal pengalaman bagi peneliti
sebagai calon guru biologi terkait
pengembangan bahan ajar.

G. Asumsi Pengembangan

a. Produk berupa emodul dikembangkan berbasis
pendekatan kontekstual dan terintegrasi nilai
Islam. Emodul dapat dijadikan sebagai solusi
bahan ajar untuk memudahkan siswa dalam
memahami materi metabolisme dan substansi
genetik.

b. E-Modul disajikan dabm format PDF yang
diunggahke Google Drivelan ditautkan keplatform
linktree  sehingga  siswa  lebih mudah
mengaksesnya.

c. E-modul didesain dengan menggunakan aplikasi
microsoft power point2016 untuk menghasilkan
tampilan yang menarik dan ilustratif yang dajat
memberikan kemudahan siswa dalam memahami

materi.
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d. Kualitas emodul dinilai oleh para ahli, diantaranya
ahli materi, ahli metodologi, ahli media, ahli
integrasi nilai Islam dan guru biologi serta uji skala
kecil oleh siswa kelas Xl MIPA yang membuat
modul memiliki standar kelayakan untuk
memudahkan siswa memahami materi
metabolisme dan substansi genetik.

H. Spesifikasi Produk yang dikembangkan

1. E-modul adalah sebagai produk  yang
dikembangkan dengan menganut pendekatan
kontekstual dan terintegrasi nilai Islam yang
diunggah di google drive dan menggunakalinktree
sebagai media pengantar pembelajaran.

2. Materi yang disajikan sebagai berikut.

a. Materi kelas XIl kompetensi dasar 3.2 memahami
peran enzim dalam proses metabolisme dan
menyajikan data tentang proses metholisme
berdasarkan hasil investigasi dan studi literatur
untuk memahami proses pembentukan energi
pada makhluk hidup dengan KD keterampilan
4.2 melaksanakan percobaan dan menyusun
laporan hasil percobaan tentang cara kerja
enzim, fotosintesis, respirasi anaerob secara

tertulis dengan berbagai media.
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b. Materi kelas XII kompetensi dasar pengetahuan
3.3 menganalisis keterkaitan antara struktur dan
fungi gen, DNA, kromosom dalam proses
penurunan sifat pada makhluk hidup serta
menerapkan prinsip-prinsip pewarisan sifat
dalam kehidupan dan kompetensi dasar
keterampilan 4.3 membuat model untuk
menstimulasi proses sintesis protein serta peran
DNA dan kromosom dalam proses pewarisan
sifat.

c. E-modul disajikan dalam bentuk terpisah antar
komponennya, komponen yang akandimuat
antara lain : bagian awal modul (sampul, kata
pengantar, petunjuk penggunaan modul, daftar
isi), bagian isi (peta konsep, materi pokok enzim,
metabolisme sel dan substansi genetik, integrasi
nilai Islam mengenai syariat puasa beserta
review penelitian mengenai autophagy nobel
prize Prof. Yoshinori Ohsumi, bagian akhir
(lembar tugas siswa atau jurnal harian mengenai
praktikum dan video praktikum sederhana
tentang materi serta soal evaluasi dan kunci

jawaban yang lebih interaktif).



16

d. Komponen emodul dimuat dalam platform
digital sesuai dengan jenis konten. Bagian materi
diunggah ke google drive, video diunggah ke
youtube, link sumber platform akan dimuat pada
linktree dan dapat diakses oleh siswa.

e. Tersedia layanan interaktif berupa tautan

whatsappuntuk menghubungi guru.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Karakteristik pembelajaran biologi

Biologi memiliki enam elemen dalam
pembelajaran yaitu pembelajaran aktif, pendekatan
aktivitas penemuan (iscovery atau inkuiri, literasi
sains,konstruktivisme, sains, teknologi, masyarakat
dan eksistensi kebenaran (Sudarisman, 2015).
Beberapa tipe kemampuan berpikir tingkat tinggi
yang diperlukan dalam pembelajaran biologi antara
lain berpikir kritis, logis, analitis dan kombinatorial.
Pembelajaran di bidang saia khususnya biologi,
dapat dijadikan kunci keberhasilan siswa dalam
beradaptasi dengan perubahan lingkungannya.
Makhluk hidup, lingkungan dan hubungannya
adalah komponen yang menjadi ciri utama pada
kajian materi biologi. Mata pelajaran ini tidak hanya
mengkaji materi yang bersinggungan dengan fakta
fakta ilmiah mengenai kejadian alam yang nyata,
namun juga membahas perihal materi yang abstrak,
misalnya: proses metabolisme tubuh, sistem
hormon, sistem koordinasi pembelahan sel dan

sebagainya. Sifat objek ntari yang dikaji dalam

17
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biologi sangat bermacammacam, dari segi ukuran
ada mikroskopis seperti bakteri, virus, DNA dan
sebagainya dan makroskopis seperti hewan dan
tumbuhan, jangkauan objek seperti ekosistem
kutub, padang pasir dan tundra,keamanan objek
seperti bakteri/virus bersifat patogen, penggunaan
bahasa latin dan ilmiah. Oleh karena itu, proses
pembelajaran biologi membutuhkan bermacam
pendukung pembelajaran seperti laboratorium,
media pembelajaran, metode pembelajaran, dan
sebagainya (Rustaman, 201)
Pembelajaran Kontekstual

Pendekatan kontekstual ialah rancangan
belajar yang digunakan agar guru dapat membantu
siswa mengkoneksikan materi dengan kondisi di
kehidupan sesungguhnyaseperti pada kehidupan
keluarga dan masyarakat. Pelaksanaan
pembelajaran dikonsep alamiah dimana siswa
merasakan sendiri nuansa bekerja dan mengalami
pada sebuah kegiatan yang dirancang (Riyanto,
2009).

Pembelajaran menerapkan pendekatan
kontekstual atau contextual teaching and learning

(CTL) merupakan pembelajaran dengan razangan
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belajar yang holistik dan terpadu dengan tujuan
agar siswa mampu memahami materi pada modul
dengan mengaitkannya  dalam kehidupan
sesungguhnya (Pohan, Atmazaki & Agustina, 2014).

Menurut Senduk (2003) terdapat tujuh elemen
pembelajaran kontekstualberikut ini.

a. Konstruktivisme atau constructivism yaitu siswa
belajar dengan cara membangunpemahaman
terhadap suatu keilmuan atau materi atas dasar
dirinya sendiri dengan cara pembelajaran penuh
makna.

b. Bertanya atauguestioning dengan bertanya siswa
berarti terdorong untuk mengetahui suatu hal,
memberi petunjuk siswa dalam mendapatkan
informasi dan kemampuan berpikir kritis siswa
semakin dilatih dan dinilai.

c. Menemukan atauinquiry, terdiri dari beberapa
proses yaitu mengamati, bertanya, menganalisis
dan merumuskan teori secara pribadi maupun
kelompok dengan berpikir kritis sebagai
keterampilan yang digunakan.

d. Masyarakat belajar atau learning community,

Belajar bersama dengan berbagi pengalaman dan
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melakukan kerja sama dalam mencapai
pembelajaran yang Ibih bermakna.

Pemodelan ataumodelling, pembelajaran dengan
model yang didemonstrasikan oleh siswa
berdasarkan gagasan yang dipikirkan.

Refleksi atau reflection, berpikir terhadap hal
yang sudah dipelajari untuk ditelaah kembali.
Merespon suatu kejadianpengalaman, aktivitas
dengan cara berdiskusi, membuat catatan atau
jurnal dan karya seni.

Penilaian autentik atau authentic assessment
penilaian berdasarkan banyak cara dari
bermacam sumber. Pengetahuan dan
keterampilan siswa diukur berdasarkan proses,
tugastugas kontekstual dan relevan serta produk
dari hasil pembelajaran.

Dalam pembelajaran kontekstual mempunyai

lima elemen belajar yang konstruktivistik dibawah

ini.

a.
b.

Pengetahuan awal siswa yang diaktitkan lagi.
Wawasan baru yang diperoleh dari memadmi
keutuhan materi kemudian menguasai detailnya.
Pemahaman pengetahuan, dengan membuat

konsep sementera (hipotesis), saling berbagi
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pengetahuan dengan orang lain supaya
mendapat tanggapan (validasi) yang kemudian
konsep tersebut direvisi dan dikembangkan
Berlandaskan pada pengetahuan dan
pengalaman.

. Terdapat refleksi terhadap strategi dalam
mengembangkan pengetahuan.

Pendekatan kontekstual memiliki
karakteristik yang membedakan dengan model lain,
seperti: (1) kerjasama; (2) saling menunjang; (3)
menyenargkan, tidak membosankan
(joyfull,comfortable), (4) belajar dengan semangat;
(5) pembelajaran terintegrasi; (6) memakai
berbagai sumber; dan (7) siswa aktif (AlTabany,
2014).

Menurut Al-Tabany (2014) unsurunsur
pembelajaan kontekstual sebagai berikut.

1. Meningkatkan mindset siswa memperoleh
makna dalam belajar jika proses belajar
mendukung  siswa  dalam memperoleh
pengetahuan dan keterampilan baru dengan cara
melakukan sendiri, menemukan sendiri dan

membangun sendiri.
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. Proses inkuiri yang diterapkan pada selwh

topik.

. Memancing rasa ingin tahu siswa dengan cara

bertanya.

. Membuat kondisi masyarakat belajar (belajar

dalam berkelompok).

. Gunakan model untuk contoh pembelajaran.

. Laksanakan kegiatan refleksi di pertemuan

akhir.

. Melaksanakan evaluasi pembelajaran dagan

berbagaicara.

Pembelajaran kontekstual memiliki kelebihan
berikut.

a.

Pembelajaran lebih bermakna dengamemberi
kan konsep fungsional materi dalam kehidupan

nyata.

. Pembelajaran yang lebih produktif dengan

i ATAEAT EAT DPAAA POl O0AO
siswa menumbuhkan pengetahuan dengan

sendirinya.

. Pembelajaran dengan menekankan pada

aktivitas fisik dan mental secara penuh.
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. Meningkatkan rasa ingin tahu siswa terhadap

materi yang dipelajari dengan bertanya kepada

guru.

. Meningkatkan skill kerjasama dalam

memecahkan masalah.
Siswa membuat kesimpulan sendiri terhadap

materi yang diajarkan.

Sedangkan, kelemahan dapgendekatan kontekstual

diterangkan dibawabh ini.

a.

Siswa yang tidak mengikuti pembelajaran, tidak
memperoleh pengetahuan dan pengalaman
belajar yangsama dengan siswa lainnya.

Akan muncul kekhawatiran menghilangnya

karakter salah satu anggota kelompok akibat
penyesuaian dengan kelompoknya.

Ada siswa yang kurang senang jika melakukan
kerjasama dalam kelompok, karena siswa yang
rajin akan merasa lebih lekerja keras dibanding

dengan siswa lain.

Modul Sebagai Bahan Ajar

Modul merupakan bahan ajar bagi siswa

yang disusun oleh guru sebagai penunjang belajar

mandiri. Terdapat dua jenis modul yang umum

dikembangkan yakni modul elektronik dan modul
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cetak. Modu pembelajaran digunakan sebanding

dengan kemajuan kurikulum pendidikan di

Indonesia. Kurikulum saat ini menekankan proses

pembelajaran berpusat pada keaktifan siswa

(student centered) Penerapan modul sangat

bermakna bagi guru dalam membimbing siswa

karena menambah perbendaharaan sumber belajar

siswa (Najuah, Lukitoyo & Wirianti, 2020).

Tujuan  pembuatan modul  menurut

(Primadi, Sarwanto & Suparmi, 2018) yaitu:

a. Mengurangi sifat verbal saat penyampaian
materi sehingga jelas dan mudah diterima siswa.

b. Siswa danguru lebih efektif dalam belajar karena
tidak menyita banyak waktu, tidak terfokus pada
satu tempat saat belajar.

c. Modul dapat mendukung variasi belajar siswa
sehingga siswa termotivasi untuk belajar dan
berinteraksi dengan lingkungan, belajar sesuai
kemampuan dan minat, dan dapat digunakan
secara mandiri dalam mengukur hasil belajar.

Menurut (Kurniawan dan Kuswandi, 2021)
modul memiliki  karakteristik yang perlu
diperhatikan saat menyusunnya yang dapat
dilihat pada tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Karakteristik Modul

Karakteristik Ciri Karakteristik

Self Instructional a. Tujuan modul dirumuskan dengan lugas.
(pembelajaran b. Adanya llustrasi pendukung materi
secara mandiri)  pembelajaran.
c. Berkarakter kontekstual.
d. Adanya instrumen penilaian yang disajikan
untuk evaluasi pembelajaran akhir.
e. Feedback diadakan untuk mengetahui
penguasaan pemahaman.

Self Contained a. Materi pembelajaran dalam satu kesatuat
(satu kesatuan yang utuh untuk dipelajari berdasarkan

utuh yang kompetensiyang ditetapkan.

dipelajari) b. Peserta didik diharuskan mempelgri
materi secara keseluruhan.

Stand Alone a. Penggunaan tidakergantungmedia lainya

(Tidak b. Mendukung pembelajaran mandiri.

tergantung

faktor lain/

berdiri sendiri)

User Friendly a.Penggunaarnyang mudah pada modul.
(mudah b. Penyajiansederhana dibalik kompleksitas
digunakan) materi modul.
c. Siswa dapat mengakses modul sesu
keinginan.
d. Bahasa yang sederhana dan lebih mude
dipahami.
Adaptive a. Modul dapat menyesuaikan perkembangai
(Adaptif) teknologi dan ilmu pengetahuan.

b. Materi disajikan menyesuaikan waktu
tertentu dalam kegiatan pembelajaran.

Modul pada umumnya memiliki komponen dibawah

ini.
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a. Lembar kegiatan terdiri atas materi yang harus
dikuasai siswa, instruksi penggunaan modul yang
mempermudah siswa.

b. Lembar evaluasi atau tugas besi soal untuk
memecahkan masalah.

c. Kunci jawaban untuk mengoreksi lembar evaluasi.

d. Soalsoal untuk dikerjakan siswa dan mengetahui
sejauh mana pemahaman terhadap materi.

e. Kunci jawaban soal untuk mengoreksi hasil
jawaban sendiri (Najuah, Lukitoyo dan Wiriati,
2020).

Langkah pembuatan modul yangdigunakan

Widodo dan Jasmadi (2008%sebagai berikut:

a. Menyusun standar kompetensi dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

b. Analisis kebutuhan modul, dengan tujuan agar
penyusun mengerti hal apa yang perlu dimuat
dalam modul. Prosesnya adalah: (1) kompetensi
ditentukan dan dirumuskan pada RPP atau
silabus. (2) unit kompetensi diidentifikasi dan
ditentukan dari kompetensi utama. (3)
pengetahuan, keterampilan dan sikap dianalisis
sesuai yang disyaratkan. (4) judul mdul yang

akan disusun ditentukan.
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c. Penyusunan draft modul, menyusun dan
mengatur materi pembelajaran berdasarkan
analisis kebutuhan sesuai capaian kompetensi
denganterstruktur . Draft modul ini akan dijadikan
sebagai bahan evaluasi, revisi dan validasi.

d. Uji coba, dengan tujuan mengetahui efektifitas
modul saat digunakan siswa dalam belajar.

e. Validasi, proses penilaian terhadap kesesuaian
modul dengan kebutuhan yang dilakukan oleh
para ahli sesuai bidang yang terkait dalam modul.
Hasil validasi digunakan untk disempurnakan
dan disesuaikan dengakecocokanpembelajaran.

f. Revisi dan produksi, proses penyempurnaan
modul berdasarkan hasil validasi para ahli, setelah
disempurnakan modul siap untuk diproduksi.

Najuah, Lukitoyo & Wirianti (2020)

menjelaskan teknik peayusunan modul,diantaranya:

a. Menulis sendiri (Starting From Scratch)

Penulis atau guru menulis sendiri modul sesuai
dengan kompetensi keilmuannya. Teknik ini
dilakukan dengan syarat penulis telah
berkompeten atau ahli di bidang keilmuannya,
memiliki keahlian dalam menulis dan mengetahui

kebutuhan siswa.
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b. Pengemasan kembali informasi IGformation
Repackaging)

Penulis atau guru mengemas ulang materi dari
bahan ajar yang sudah ada. Modul disusun dengan
gaya bahasa yang tepat serta dapat ditambahkan
kompetensi, evaluasi dalam bentuk latihan, tes
formatif dan umpan balik.

c. Penataan Informasi Compilation)

Teknik mengumpulkan materimateri dan
memilahnya dari buku teks, jurnal ilmiah, artikel
atau sumber lain tanpa mengubah penataan
informasi dan dengan tujuan esuai kompetensi
yang diinginkan.
e-modul atau modul elektronik merupakan

bentuk bahan ajar yang disajikan secara sistematis
dalam bentuk elektronik untuk  menunjang
pembelajaran mandiri. Setiap kegiatan pembelajaran
dijadikan dalam bentuk navigasi berupa autan (link)
yang didalamnya juga terdapat multimedia seperti
video, audio dan animasi yang dapat menjadikan
pembelajaran bersifat interaktif dan memperkaya
pengalaman peserta didik(Kurniawan dan Kuswandi,

2021). Karakteristik e-modul memiliki persamaan



29

dengan modul dalam lima karakteristik dasar namun

terdapat tambahan sebagai berikut.

a.

Pengaturan penggunaan jenis font, spasi dan tata
letak naskah yang konsisten.

Penyajian emodul memenuhi persyaratan
penyajian pada media elektronik.

Adanya pemanfaatan adio-video atau multimedia
dalam proses penyajiannya.

Pemanfaatan fitur pada aplikasi perangkat lunak
(software).

Desain khusus berdasarkan prinsip pembelajaran.

Kelebihan dan kekurangan penggunaan-eodul

menurut (Kurniawan dan Kuswandi, 2021) dapat
dilih at pada tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Kelebihan dan kekurngan e -modul

No Kelebihan Kekurangan

1 Penyajian emodul Proses pengembangan-e
memperhatikan unsur modul membutuhkan biaya
visual dengan tujuan untuk  yang tinggi.
mempermudah siswa dalam
memahami materi emodul.

2 Penyajian emodul secara Proses pengembangan-e
interaktif dan dinamis. modul membutuhkan

waktu lama akibat
kompleksitas proses.

3 Penyajian emodul hanya Dalam proses
memuat beberapa pembelajaran
pembahasan bab sebagai membutuhkan
titik fokus pembahasan kemampuan kemandirian
materi pembelajaran dan peserta didik yang
disesuaikan dengan tujuan  membutuhkan waktu tidak
pembelajaran yang &an instan.
digapai.

4 Penyajian materi dibatasi Proses pembelajaran
berdasarkan kemampuan membutuhkan monitoring
peserta didik. dengan ketekunan yang

tinggi dari pengajar
terhadap tingkat
kemandirian belajar
peserta didik.
4. Materi Enzim, Metabolisme Sel, Substansi
Genetik

Materi Enzim dan metabolisme sel terdapat pada

peraturan menteri

pendidikan dan kebudayaan

Republik Indonesia nomor 36 tahun 208 tentang
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kerangka dasar dan struktur kurikulum sekolah
menengah atas a&u madrasah aliyah kelas XlI. Berikut

uraian kompetensi dasar pada tabel 2.3.

Tabel 2.3 Kompetensi dasar 3.2 dan 4,2

KD (Kompetensi Dasar) 3.2 KD (Kompetensi Dasar) £

(Pengetahuan) (Keterampilan)

memahami peran enzim melaksanakan percobaan
dalam proses metabolisme dan menyusin laporan
dan menyajikan data hasil percobaan tentang
tentang proses cara kerja enzim,
metabolisme berdasarkan fotosintesis, respirasi
hasil investigasi dan studi  anaerob secara tertulis
literatur untuk memahami  dengan berbagai media.
proses pembentukan

energi pada makhluk

hidup.

Terdapat lima pokok bahasan pada materi
enzim dan metabolisme sel yaitu pertama pengertian
metabolisme, katabolisme dan anabolisme kedua
tentang enzim, ketiga katabolisme karbohidrat,
keempat katabolisme lemak dan protein dan kelima

anabolisme (fotosintesis). Pada materi fotosintesis
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akan terdapat integrasi nilai Islam padaall 006 AT 00O/
Al T8AT 4 wwh UAT C AAOAOT UE(,

B cl GPAe o fT B, s LORENBKM
U ey e A en SPEREVBBRY. VB GOPEL L 2
KX BB VA 3 QOM Y B AeEID aaZii M Fe®
BB R . G T iR O
Terjemah : A o A
O$AT S$EAI AE UAT C 1 AT OOOT EAT A
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumih-
tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tumbuh
tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang
banyak; dan dari mayang kurma, mengurai tangkai
tangkai yang menijulai, dan keburkebun anggur, dan
(Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa
dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya pada
waktu berbuah, dan menjadi masak. Sungguh, pada
yang demikian itu ada tandatanda (kekuasaan Allah)
bagiorangl OAT ¢ UAT ¢ AAOEI AT 68
Dalam tafsir ilmi tentang tumbuhan diglaskan
bahwa tanaman yang menghijau mengandung
substansi hijau atau yang disebut klorofil. Substansi
klorofil inilah yang menjadi tempat berlangsungnya
proses fotosintesis mulai dari reaksi terang dan reaksi
gelap. Bahan yang digunakan berupa gas
karbondioksida dan air dibantu dengan energi cahaya

matahari menghasilkan oksigen dan karbohidrat. Allah
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mengenalkan proses fotosintesis kepada manusia
untuk memberikan tanda kebesararNya agar manusia
selalu beriman kepadaNya (Kemenag dan LIPI, 2011).

Materi substansi genetik kelas Xl MIPA terdapat
pada KD 3.3 dan 4.3 berikut pada tabel 2.4.

Tabel 2.4 Kompetensi Dasar 3.3 dan 4.3

Kompetensi Dasar 3.3 Kompetensi Dasar (KD)
(Pengetahuan) 4.3 (keterampilan)
Menganalisis keterkaitan Membuat model untuk
antara struktur dan fungi menstimulasi proses

gen, DNA, kromosom dalam sintesis protein serta
proses penurunan sifat pada peran DNA dan

makhluk hidup serta kromosom dalam proses
menerapkan prinsip-prinsip  pewarisan sifat.
pewarisan sifat dalam

kehidupan.

Pada maeri genetik terdapat enam pokok
bahasan yaitu,kromosom, gen dan alel, DNA, RNA,
perbedaan DNA dan RNA dan sintesis protein.

5. Integrasi Nilai Islam
Proses pembelajaran biologi dengan integrasi nilai

Islam artinya di dalam pelaksanaan pembelajaran
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terdapat tahap association on religion Tahap ini
membuat siswa untuk mengkoneksikan pemahaman
belajarnya dengan nilainilai agama (Khasanah, 2020).
Dasar integrasi nilai Islam dalam ilmu pengetahuan
dilandaskan pada ajaran Islam yang menyatakan,
derajat yang tingyi dapat dicapai manusia dengan iman
dan ilmu di sisi Allah SWT.

Integrasi nilai Islam dalam pembelajaran biologi
memiliki pola pada empat tingkatan. Pertama,
tingkatan filosofis, pembelajaran biologi dimuatkan
nilai fundamental eksistensial dalam objek mgeri dan
dikaitkan dengan nilai humanistik agar sadar bahwa
eksistensi  suatu disiplin  ilmu  pengetahuan
berdasarkan pada disiplin ilmu lainnya. Kedua,
tingkatan materi, pada proses pembelajaran dilakukan
integrasi dan interkoneksi antara materi dengan
konsep-konsep nilai kebenaran universal secara umum
dan nilai Islam secara khusus. Ketiga, tingkatan
metodologi, ilmu biologi memiliki metodologi khusus
dalam pengembangannya dimana setiap tahapan
metodologi terdapat sikapsikap yang relevan dengan
nilai-nilai Islam. Keempat, tingkat strategi, praktik
pembelajaran biologi dengan integrasi nilai Islam

dilakukan oleh guru secara kompeten baik dalam
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proses mengajar maupun perilaku kehidupan sehati
hari karena guru merupakan teladan bagi siswa
(Haerullah dan Hasan2021).

Dasar dari adanya integrasi nilai Islam dengan
ilmu-ilmu pengetahuan khususnya biologi pada
penelitian ini bahwa ilmu sesungguhnya bersifat
universal dan bersumber dari yang maha esa yaitu
Allah  SWT. Hal ini berkorelasi dengan tidak
ditemukannya kontradiksi antara iimu (Al-1 O 068 A1
sains),qauliyah dan kauniyah (Hussain, 2019). Fakta di
dunia membuktikan bahwa kemajuan peradaban suatu
bangsa tidakdijamin dari kemajuan teknologi tanpa
menjunjung tinggi etika. Para ahli sains berpendapat
pentingnya sistem kepercayaan dalam ilmu sains dan
proses pembelajarannya (Farugi, 2006). Upaya
dikotomi terhadap ilmu pengetahuan sebagai bagian
dari upayasekularisasiagama tidak tepat dan memiliki
dampak negatif di bidang pendidikan utamanya
berhubungan dengan enurunan moral dan sosial
(Suryaningsih 2018). Pada kesimpulannya, hakikat
semua ilmu bersumber dari Allah sebagai sang
pencipta ilmu, manusia hanya diberi kemampuan
untuk sedikit menemukannya. Menurut imam A

Ghazali dalam kitabnya lhya Ulumuddin, pembaan

AAT
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ilmu dapat dilakukan dengan memandang skala
prioritas berdasarkan sifat nya yaitu ilmu yang bersifat
AFAOAEO OAET AAT EZAOAEO EEZZEAU
Suyono, 2020).
Linktree Sebagai Platfrom Pembelajaran

Menurut UndangUndang Republik Indonesia
Nomor 18 Tahun 2002 Pengembangan adalah kegiatan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan
memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan
yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan
fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan
teknologi yangtelah ada, atau menghasilkan teknologi
baru. Bahan ajar ialah satuan materi yang terhimpun
secara sistematis dan utuh yang disesuaikan dengan
kompetensi yang telah ditetapkan (Panggabean dan
Danis, 2020). Pengembangan bahan ajar diperlukan
dalam rangka ma&ambah kualitas mutu pembelajaran
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Contoh
pengembangan bahan ajar adalah  dengan
memanfaatkan teknologi informasi yang tersedia
sebagaiplatfrom bahan ajaratau pembelajaran.

Platform dalam kamus besar bahasa Indonesia
berarti rencana kerja atau program.Menurut Wibawa

(2021) platform merupakan suatu wadah yang
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digunakan untuk melaksanakan suatu sistem sesuai
dengan program yang disusun. Platform digital adalah
suatu porgram yang digunakan untuk mendukung
keberhasilan pemlelajaran terutama pembelajaran

daring (Assidigi & Sumarni, 2020).

Teknologi digital yang telah ada saat ini salah
satunya adalah platform linktree.Linktree adalah situs
websiteyang menyediakan satu link untuk digunakan
mengaksesinformasi dari beberapa link yang dimiliki
dalam bentuk tampilan sederhana(Raisha, 2021)
Linktree saat ini banyak digunakan pada aplikasi
instagram. Linktree adalah platform premium yang
diinisiasi oleh Alex Zaccaria, Anthony Zaccaria dan Nick
Humphreys pada tahun 2016 di Ausalia (Zaccaria,
2020).

Tahapan penggunaan linktree berdasarkan
laman resmi linktree adalah sebagai berikut:

1. Membuka situs linktree pada

https://www.linktr.ee/

2. Mengisi formulir yang tersedia dan melengkapi
pendattaran.
3. Terdapat dua layanan Linktree secara gratis dan

berbayar. Pengguna dapat memulai dengan


https://www.linktr.ee/
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layanan gratis. Jika sudah mendaftar, verifikasi
pendaftaran dilanjutkan dengan email.

Setelah akun terverifikasi, pengguna memulai
membuat tautan dengan mengkk tombol add new
link.

Pengguna dapat menuliskan judul dan alamat URL
untuk tautan milik pribadi .

Pengguna juga dapat menambahkan tautan lain
dari berbagai sumber platform.

Pada sisi kanan halaman, pengguna bisa melihat
pratinjau (preview) tampilan linktr ee.

Pengguna hanya menyalin URL linktree yang
tersedia pada bagian atas halaman untuk
disebarluaskan.

Jika mengklik tautan tersebut pengguna akan
menemukan berbagai tombol berisi tautan yang
sudah disiapkan sebelumnya.

Penambahan dokumen dapat dilakukan ehgan
mengunggah dokumen terlebih dahulu ke
platform berbagai dokumen sepertigoogle drive
Lalu link berbagi darigoogle driveditambahkan ke
linktree.

Linktree dapat digunakan sebagai media

alternatif pembelajaran karena keunggulannya mudah
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digunakan meskipun bagi pemula dan dapat
mendukung embed video dari berbagai platform
seperti youtube (Amaliah, Arana & Damayanti, 2021).
Linktree dapat memuat beberapa link yang aktif dari
berbagai platform digital sehingga dapatterhimpun
dalam satu website yang komprehensif. Penggunaan
media alternatif pembelajaran berupa link dapat
meningkatkan minat belajar siswa (Ratnawati, 2016).
B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian ini dilakukan berdasarkan referensi
penelitian sebelumnya yang relevan berikut ini.

1. Skripsi yang ditulis oleh Siti Maemunah pada 2018
UAT C AAOEOAODI O O0AT CAIT AAT C
Berbasis Pendekatan Contextual Teaching And
Learning (CTL) pada Sub Materi Pokok Jaringan
401 AOEAT O1 OOE 3EOxA +A1 AO
menggunakan model pengembangadD (Define,
Design, Develop and Disseminaté. Hasil dari
penelitian ini adalah sebuah modul biologi materi
pokok jaringan tumbuhan berbasis Contextual
Teaching & Learning(CTL) yang dikembangkan
sebagai alternatif bahan ajar siswa kelas Xl
SMA/MA vyang dinlai sangat baik dan layak
dijadikan bahan ajar. Persamaan pada penelitian

ini terletak di penggunaan pendekatan kontekstual



40

namun, perbedaannya adalah pada materi dan

jenis bahan ajar yang dikembangkan.

Skripsi yang ditulis oleh Julidar Manurung pada

2020 AAOEOADI O O0AT CAl AAT CAI
Information Communication And Technology
Menggunakan Linktree Pada Materi Statistik Siswa

EAI AO 808 0AT Al EQEAIT ETE
mengembangkan bahan ajar ICT menggunakan
Linktree pada materi statistik. Menggunakan

model 4D (Define, Design, Development,
Disseminaté yang dimodifikasi menjadi 3D Define,

Design, Developmengerta menggunakarresearch

and development (R&D) sebagai metode
penelitiannya. Persamaan penelitian terhadap
penelitian peneliti yaitu samasama mengunakan

platform Linktree yang dikembangkan dalam
penyampaian materi. Perbedaannya pada materi.
SEOEPOE - AUA 2AEOEA OAEOI
Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Web
Menggunakan Linktree0 AAA - AOAOE 3 EOOA
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan, menguiji validitas dan
menganalisis respon peserta didik terhadap bahan

ajar berbasis web menggunakanlinktree pada
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materi sistem saraf. Penelitan menggunakan
metode Research andDevelopment(R&D) yang
terbatas dengan menggunakan desn
pengembangan 3D [Define, Design and
Development Persamaan penelitian ini adalah
pada penggunaan platform Linktree untuk
penyebaran bahan ajar. Perbedaannya terletak
pada jenis media dan materi yang dikembangkan.
Skripsi Vika Rachmniyah Hidayah padda021 yang
AAOEOAODI O0AT CAT AAT CAIl 0 A
Biologi kelas X MIPA Sebagai Alternatif
Pelaksanaan Praktikum Mandiri Selama Pandemi
Covidp w68 0AOOI EOE DOAEOEEODI
berbasis pendekatan kontekstual dengan model
ADDIE. Fokus penelitian ini adah
mengembangkan produk petunjuk praktikum
mandiri yang diadaptasi agar bisa dilakukan di
rumah dengan bahan dan alat seadanya.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan peneliti adalah samasama
menggunakan model pengembangan ADDIE
sedandan perbedaannya pada jenis produk yang

dikembangkan.
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Skripsi yang ditulis oleh Giovanni Bayu Adji pada
¢cngcp AAOEOAOT ovwdiiigelakih AT CAT
"AOAAOEO 7%" O0AAA - AOAOE - A
Penelitian ini berfokus pada pemanfaatan web

yang di desain interaktif untuk menyampaikan

materi metabolisme sel siswa kelas Xll dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE.- E
modul yang dikembangkan dinilai layak sebagai
media pembelajaran dengan persentase kelayakan
rata-rata akhir sebesar 81,73%. Penelitianini
samasama mengembangkan -enodul pada materi
metabolisme namun menggunakan media yang
berbeda.

Artikel jurnal yang ditulis oleh Nuzirawan dan
Madyunus Salayan pada 2021  berjudul
Pengembangan Materi Ajar Berbasis (ICT) dengan
memakai Linktree Pada Mater Aritmatika Sosial

Siswa Kelas VII SMPS Islam AnNur Prima di Masa
Pandemi Covidp w6 8 0 AT Al EOEAT ETE
mengembangkan dan menguji kelayakan materi

ajar dengan memakai linktree pada materi
aritmatika dengan metode penelitian R&D yang
memakaidesain penelitian Borg and Gallang telah

dimodifikasi oleh Sugiyono. Persamaan penelitian
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ini dengan penelitian yang dilakukan penelitian
terletak pada penggunaanLinktree. Perbedaanya
pada materi dan jenis bahan ajar yang
dikembangkan.
C. Kerangka Berpikir
Berdasarkan hasil analisis latar belakang dan
kajian pustaka, berikut kerangka berpikir yang

ditampilkan dalam bentuk bagan, berikut gambar 2.1.
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Analisis Masalah dan Analisis penelitian yang
Kebutuhan berdasarkan relevan pada penelitian
hasil observasi di MAN 1 sebelumnya.

Kota Semarang

v

Masalahdalam pembelajaran Biologi di Madrasah Aliyah

Materi pada kelas XII yakni enzim, metabolisme sel, da
substansi genetik sulit dipahami oleh siswa di MAN 1 Kotg
Semarang.

Proses pembelajaran langsung di MAN 1 Kota Semarang han
berlangsung 30 menit.

Belum terdapat bahan ajar dengan pendekatan secara khusu
mendukung siswa untuk belajar secara mandiri di luar
pertemuan tatap muka di sekolah.

Kurikulum, perangkat pembelajaran dan bahan ajar yang ad3
integrasi nilai Islam belum tersedia di lingkungan madrasah
aliyah dari kementerian agama.

X

Alternatif solusi:

Perlunya proses pembelajaran materi enzim, metabolismg
sel, dan substansi genetik dengan menggunakanneodul
untuk mendukung pembelajaran mandiri.

Dibutuhkan pendekatan kontekstual pada media agar dapa
membangun pemahaman siswa dengan keterkaitan mater
terhadap kehidupan nyata.

Bahan ajar yang terdapat integrasi nilai Islam dibutuhkan
dalam proses pembelajaran biologi.

¥

Pengembangan produk enodul materi metabolisme dan substansi
genetik berbasis pendekatan kontekstual yang terintegrasi nilai

Islam pada Madrasah Aliyah menggunakan medimmktree.

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir
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D. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana produk emodul materi metabolisme
dan substansi gengk berbasis pendekatan
kontekstual terintegrasi nilai Islam pada Madrasah
Aliyah dengan menggunakan linktree yang layak
sebagai bahan ajar dalam memudahkan siswa
memahami materi ?

2. Bagaimana hasil validasi oleh ahli materi, ahli
metodologi, ahli integrasinilai Islam, ahli media
pembelajaran, guru biologi dan hasil uji skala kecil
siswa terhadap produk emodul materi
metabolisme dan substansi genetik berbasis
pendekatan kontekstual terintegrasi nilai Islam

pada Madrasah Aliyah menggunakalinktree?
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METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini menerapkan jenis penelitian desain
pengembangan atauresearch and developmen{R&D).
Menurut Rudhito (2019) penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan mengembangkan seperti program, stregi
belajar mengajar, bahan ajar, sistem dan produk. Fungsi
dari penelitian desain ini adalah mengembangkan sebuah
produk dengan penelitian atas dasar masalah yang
kompleks dalam praktik pendidikan. Tujuan penelitian
desain adalah pengembangan atau validateori.

Model pengembangan menggunakan model ADDIE
yang merupakan singkatan dariAnalysisDesigrDevelop
ImplementEvaluate Desain pengembangan ini memiliki
lima tahap, yaitu analisis Analysis)perancangan @lesign),
pengembangan ¢levelop), penerapan (implementation)
dan evaluasi évaluate) (Branch, 2009). Model
pengembangan ADDIE dipilih karena rancangan produk e
modul menggunakan pendekatan khusus yakni
pendekatan  kontekstual dimana dalam  proses
pembuatannya dibutuhkan model yang sistematis dan
detail. Model ADDIE dikembangkan secara sistematis dan

terprogram  untuk tujuan pemecahan masalah
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pembelajaran berkaitan dengan sumber belajar yang
sesuai dengan kebutuhan dan karakter siswa (Tegeh dan
Kirna, 2013). Selain itu, model ADDIE pada setiap
langkahnya terdapat evaluasi sehingga produk -enodul
dengan pendekatan kontekstual disusun dengan
pertimbangan-pertimbangan yang matang pada setiap
tahapnya.
B. Prosedur Pengembangan

Langkah pengembangan produk menggunakan model

ADDIE dengan skema pada gambarl3.

Gambar 3.1 Skema model ADDIE

(Branch, 2009)
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1. Analysis (Analisis kebutuhan)

Tahap analisis memiliki  tujuan untuk
mengidentifikasi probabilitas yang timbul akibat
adanya ketidakseimbangan antara situasi nyata
dengan situasi ideal performance gap) atau
permasalahan yary terdapat pada lingkungan (Branch,
2009). Analisis kebutuhan adalah cara untuk
menentukan kompetensi yang diperlukan siswa untuk
meningkatkan prestasi belajar. Kompetensi siswa
dianalisis kemudian dijadikan sebagai acuan dalam
mengembangkan program pembeljaran (Khoiri,
2018).

Pengembangan produk diawali dengan cara
melakukan analisis kebutuhan dan masalah dalam
proses pembelajaran Biologi. Segmen yang dianalisis
antara lain, kesulitan siswa dalam belajar biologi
sesuai hasil belajar, RPP dan medi®bsewrasi dan
wawancara di lapangan dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui permasalahan dalam pembelajaran.
Data primer dikumpulkan dari wawancara dan
observasi Rencana Program Pembelajaran (RPP)
dengan guru biologi kelas XII MAN 1 Kota Semarang.
Data sekuncer juga dikumpulkan dengan cara telaah

pustaka seperti artikel jurnal dan penelitian skripsi
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sebelumnya di internet. Wawancara dilakukan pada
senin, 24 januari 2022 secara langsung.

Hasil analisis kebutuhan dan masalah yaitu
ditemukan bahwa (1) Materi padch kelas Xl yakni
enzim, metabolisme sel, dan substansi genetik sulit
dipahami oleh siswa di MAN 1 Kota Semarang karena
materi bersifat abstrak, terdapat pokok bahasan yang
banyak, terdapat proses reaksi kimia, serta dibutuhkan
pemahamankonsep yang matangdan banyak istilah
baru yang harus dipahami. (2) Sesuai dengan
penelitian Mardin (2018) hasil analisis kesulitan
pemahaman belajar biologi siswa kelas Xl IPA SMA
negeri di Kota Palopo, topik materi yang sulit bagi
siswa salah satunya adalah substansi getik dan
berdasarkan persepsi guru biologi topik materi yang
sulit adalah metabolisme. (3) Proses pembelajaran
langsung di MAN 1 Kota Semarang hanya berlangsung
30 menit untuk satu jam pelajaran karena pembatasan
pandemi Covid19, sehingga penyampaian matéetidak
optimal. (4) Belum terdapat bahan ajar dengan
pendekatan secara khusus mendukung siswa untuk
belajar secara mandiri di luar pertemuan tatap muka di
sekolah. (5) Kurikulum, perangkat pembelajaran dan

bahan ajar yang terintegrasi nilai Islam beluntersedia
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di lingkungan madrasah aliyah dari kementerian
agama.

Guru biasanya menggunakan medigower point
berisi gambar pendukung materi dan menampilkan
video animasi saat pembelajaran. Namun, penggunaan
modul sebagai bahan pembelajaran jarang dilakukan
dan sering menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS)
dan buku paket Biologi terbitan Intan Pariwara. Proses
pembelajaran yang diterapkan di kelas sudah
menerapkan integrasi nilai Islam namun hanya
disampaikan secara verbal dan belum terdapat bahan
ajar khusus yang terintegrasi nilai Islam. Integrasi nilai
Islam sangat dibutuhkan di sekolah seperti Madrasah
Aliyah agar siswa tertanam nilainilai karakter Islam
yang dapat diterapkan di kehidupan seharhari
sebagai output pembelajaran. Integrasi nilai Islam
diterapkan dengan tujuan untuk meningkatkan
kecerdasan spiritual dan moral siswa dengan metode
yang tepat yang dilandasidengan AL 008 AT AAT1
dalam proses pembelajaran (Listyono, 2018). Hasil
wawancara, dokumentasi bahan ajar dan RPP dapat
dilihat pada lampiran 1, 2 dan 3.

Analisis berikutnya pada bahan ajar yang dipilih

untuk dikembangkan. Emodul dipilih karena lebih

( A
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fleksibel dikembangkan dan lebih sistematis sesuai
dengan tujuan pembelajaran serta dapat menunjang
pembelajaran mandiri. Modul adalah baha ajar yang
komprehensif, mandiri dan ada urutan kegiatan
belajar yang jelas untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan (Kosasih,2020). Pendekatan kontekstual
dipilih karena dapat memudahkan siswa dalam
memahami  materi berdasarkan  pengalaman
kehidupan nyata. fembelajaran kontekstual
merupakan salah satu alternatif pendekatan yang
dapat mengurangi pembelajaran secara verbal dan
teoritikal dengan mengaitkan pengetahuan siswa
terhadap pengalaman di kehidupan nyata (Kadir,
2013).

Evaluasi pada tahap analisis dilakkan saat
menentukan materi yang sulit dipahami oleh siswa.
Sebelum melakukan wawancara dan observasi di MAN
1 Kota Semarang, berdasarkan analisis awal, materi
yang sulit dipahami siswa kelas Xll adalah materi
pembelahan sel. Namun, berdasarkan kondisi di
lapangan, siswa lebih sulit memahami materi
metabolisme sel dan substansi genetik. Kedua materi
tersebut dipilih sebagai pokok materi yang

dikembangkan dengan enodul.
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2. Design (desain produk)

Merancang produk yang diinginkan sesuai dengan
metode kinerja peambuatan produk. Produk dibuat
agar memperkecil kesenjangan yang terjadi antara
situasi nyata dengan situasi ideal (Branch, 2009).

a. Penyusunan Instrumen Validasi Produk
Alat yang dipakai untuk instrumen validasi
produk adalah angket dengan acuan data
menggunakan skala likert. Angket dibuat dengan
tujuan menilai kelayakan produk berupa emodul
sebagai bahan ajar dan media belajar. Pembuatan
angket diawali dengan menyusun Kkiskisi yang
berpedoman pada referensi terkait. Instrumen
angket validasi produk dapatdilihat pada lampiran
4,5, 6,7 dan 8.
b. Pemilihan Media
E-modul dikembangkan berbasis website
dengan menggunakan platform linktree karena
dapat menghimpun beberapa link dari berbagai
platform lain seperti google drive, youtubedan
website lain yang mendikung pembelajaran
sehingga muatan emodul lebih komprehensif.

c. PenyusunanDraft E-Modul
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E-modul  disusun  berdasarkan elemen
pendekatan kontekstual. Setiap unsur pendekatan
kontekstual diterjemahkan menjadi bagianbagian
pada emodul. elemen tersebut dapadilihat pada
lampiran 13.

Pada tahap desain, selain menyusudraft e-
modul, rancangan template e-modul juga dibuat
dengan menggunakan aplikasims. Power Point.
Templatedigunakan sebagalayout atau desain dasar
e-modul. Evaluasi pada tahap desai dilakwidn saat
penyusunan instrumen validasi produk. Instrumen
dihimpun dari berbagai sumber salah satunya
instrumen penilaian emodul dari Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 2008. Angket uji
skala kecil siswa dievaluasi kembali menjadi lebih
banyak sal agar unsur penilaian lebih komprehensif.
Pada instrumen penilaian ahli integrasi nilai Islam
dievaluasi dengan mencari sumber yang lebih
koheren serta komprehensif. Instrumen dan angket
penilaian dapat dilihat pada lampiran. Evaluasi tahap
pemilihan media yakni menambah tautan dari
website www.proprofsgames.com untuk menu

permainan tekateki silang.


http://www.proprofsgames.com/
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3. Develop (Pengembangan produk)

Pada tahap ini produk dihasilkan dan divalidasi
oleh tim ahli untuk selanjutnya dievaluasi kembali
sesuai dengan hasil uji kelayakan sebelum
diimplementasikan (Branch, 2009).

Proses validasi dilakukan oleh tim ahli terdiri
dari ahli media, ahli materi, ahli integrasi nilai Islam
dan ahli metodologi pembelajaran serta praktisi
lapangan vyaitu guru biologi. Validator ahli materi
menilai kualitas materi dan kebenaran konsep materi
pada emodul agar tidak terjadi salah penafsiran oleh
siswa. Validator ahli materi yang menilai enodul ini
adalah Sutrisno, M.Sc, seorang dosen Pendidikan
Biologi yang memiliki ahli di bidang genetika dan sel.

Validator ahli metodologi pembelajaran menilai
elemen pendekatan kontekstual enodul. Emodul
dibuat dengan basis pendekatan kontekstual yang
merupakan ciri khas pengembangan produk, oleh
karena itu penilaian validitasnya sangat perlu
dilakukan. Validator ahli yang menilai elemen
pendekatan kontekstual adalah Ndzani Latifatur
21 FEBAERh -80Ah OAT OAT ¢ ATl OAI
ahli  di bidang kurikulum dan metodologi

pembelajaran. Validator ahli integasi nilai Islam
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menilai kualitas materi integrasi nilai Islam yang
merupakan ciri khas emodul ini. Validator ahli
integrasi nilai Islam adalah Saifullah Hidayat, M.Sc,
seorang dosen ahli di bidang integrasi Sains Biologi
dengan Islam.

Validator ahli meda menilai emodul dari sisi
kelayakan dan kualitas media yang dipakai. Dosen ahli
yang menilai media emodul adalah Nisa Rasyida, M.Pd,
seorang dosen Pendidikan Biologi yang menekuni
keahlian di bidang media pembelajaran. Guru biologi
menilai e-modul dari keseluruhan aspek meliputi
materi, integrasi nilai Islam, pendekatan kontekstual
dan media emodul. Sih Hartini, M.Si adalah guru
biologi kelas XIl MAN 1 Kota Semarang yang menilai e
modul. Hasil validasi kemudiandievaluasi kembali,
setelahnya divalidasi lagi untuk menghasilkan
kelayakan media.

Implementation ( Pelaksanaan )

Tahap ini dilakukan dengan uji skala kecil pada 10
siswa kelas XIl MIPA 2 MAN 1 Kota Semarang. Proses
pengambilan respon siswa dilakukan secara dalam
jaringan (daring) dengan menggunkian angketgoogle
formulir yang disebar digrup WA kelas XII MIPA 2.

Angket berisi 25 pertanyaan dengan enam aspek
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penilaian yakni materi, tampilan, kontekstual, integrasi

nilai Islam, platform penyajian emodul dan manfaat E

Modul. Pembahasan hasil uji sMa kecil pada bagian
O(AOGElI S5EE #1 AA 001 AOE6 DAAA
Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi dilakukan dalam rangka menilai
kualitas produk dan proses pembuatan produk.
Evaluasi dilakukan pada  setiap langkah
pengembangan ADDIE (Branch, 2009).

Evaluasi ®cara keseluruhan menghasilkan dua
kategori yaitu evaluasi proses dan evaluasi produk.
Evaluasi proses dilakukan pada setiap langkah
pengembangan ADDIE yang telah diterangkan pada
pembahasan setiap langkah diatas. Evaluasi produk
dilakukan setelah produk dvalidasi oleh para ahli dan
guru biologi. Hasil evaluasi dipaparkan dalam skala
likert, penilaian secara langsung berupa kritik dan
saran yang digunakan sebagai panduan perbaikan
produk. Evaluasi produk dibahas lebih lanjut pada
AACEAT O( AOEE 6 28K EA AT A8
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C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

Produk berupa emodul berbasis pendekatan
kontekstual yang terintegrasi nilai Islam pada materi
metabolisme dan substansi genetik dengan
menggunakan media linktree dikembangkan pertama
dengan membuat modul terlebih dahulu yang didesain
dengan menggunakan microsoft word 2016 dan
microsoft power point 2016. Modul kemudian
diunggah berdasarkan bagianbagian ke google drive.
Materi tambahan yang menunjang pembelajaran
dengan pendekatan kontekstual disdkan dalam
bentuk video yang diunggah ke youtube dan link nya
akan dibagikan melalui linktree yang sama dengan
materi sehingga menjadi padu dengan modul.

Kelayakan produk, dilakukan validasi oleh ahli
materi, media dan metodologi pendidikan serta ahli
integrasi Islam dan guru biologi. Panduan penilaian
validasi menggunakan angket yang disusun dan diolah
dari sumber-sumber terkait. Jika produk dinyatakan
layak oleh tim ahli validasi dan guru biologi, produk
akandiuji coba ke siswa untuk mengetahui resporya,
namun jika tidak layak maka dilakukan perbaikan

produk. Uji coba berupareview produk oleh siswa
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untuk mengetahui responnya yang dipilih secara acak.
Hasil akhir dari proses penelitian ini adalah produk
berupa emodul berbasis pendekatan kontekstual
terintegrasi nilai Islam pada materi metabolisme sel
dan substansi genetik menggunakan media linktree
yang telah diuji kelayakannya serta telah mendapat
respon siswa yang kemudian menjadi kesimpulan
penelitian. Berikut merupakan alur dan skema desain

uji coba dalam penelitian ini pada gambar 3.2.



(Analysis) Analisis kebutuhan dan masalah pada artikel
penelitian sebelumnya dan lapangan

v

(Design)Peryusunan draft modul, perancangan konsep
dan desain emodul

v

(Development Pembuatan emodul sesuai dengan draft

dan rancangan konsep

Validasi emodul oleh ahli materi, ahli metodologi
pembelajaran, ahli media, dan ahli integrasi nilai Islam
serta guru biologi menggunakan angket.

v v 1

E-modul dinyatakan E-modul dinyatakan
valid tidak valid

v

Revisi dan perbaiikan emodul [~

Dipilih sepuluh siswa secara acak untuk mereview-e
modul dengan menggunakan kuisioner memakasoogle
form

!

(Kesimpulan) Penarikan kesimpulan dari daa hasil uji
validasi ahli materi, ahli metodologi pembelajaran, ahli
media, ahli integrasi nilai Islam, guru biologidan hasil
respon siswa

Gambar 3.2 Alur Desain Uji Coba
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2. Subjek Uji Coba
Produk yang telah divalidasi oleh tim ahli
kemudian dilakukan uji skala kecil untuk mengetahui
respon siswa. Uji skala kecil dilakukan terhadap 10
siswa kelas Xl MIPA 2 MAN 1 Kota Sema@g yang
dipilih secara acak. Jumlah responden 10 siswa pada uji
skala kecil dengan metodeuesioner sudah mewakili
populasi target (Masykur, Nofrizal & Syazali, 2017).
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik
dan instrumen sebagai berikut.
a. Metode observasi
Observasi pertama dilakukan secara online
dengan mencari data dari penelitiappenelitian
sebelumnya baik melalui skripsi maupun artikel
jurnal. Observasi selanjutnya adalah observasi
lapangan di MAN 1 Kota SemarangObservasi
dilakukan untuk mengetahui metode
pembelajaran, bahan ajar yang digunakan,
teknologi pembelajaran yang dipakai dan silabus
serta RPP pembelajaran.
b. Metode wawancara
Wawancara dilakukan dengan menyiapkan

beberapa pertanyaan terkait masalah dan
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kebutuhan  dalam  proses  pembelajaran.
Wawancara dilakukan untuk survei kebutuhan
dengan guru biologi kelas Xl di MAN 1 Kota
Semarang, Ibu Hj. Sih Hartini, S.Pd, M.Si sebagai
narasumbernya.
. Metode angket

Metode angket adalah salah satu cara
pengumpulan data dengan memberikan daftar
pertanyaan yang sistematis terhadap responden
(Bungin, 2005). Jenis angket yang dipakai adalah
angket tertutup yang telah disediakan alternatif
jawaban sesuai dengan kategori tertentu. Metode
angket digunakan untuk menilai valditas dan
kelayakan produk oleh ahli materi, ahli media, ahli
metodologi pembelajaran dan ahli integrasi nilai
Islam serta guru biologi. Angket yang digunakan
berbentuk daftar cocok €hecklis) sesuai dengan
kriteria dan skala nilai tertentu. Metode angket
juga digunakan untuk mengetahui respon siswa
terhadap produk pada uji coba skala kecil. Angket
yang digunakan menggunakan platformgoogle
form yang berisi pertanyaan dan jawaban dengan

skala nilai tertentu.
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4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian pengembangan ini ada dua, berikut ini.
a. Analisis Data Kualitatif
Teknik analisis data kualitatif dapat menggunakan
tahapan berikut ini:

1) Pemadatan data dengan cara memilih,
memusatkan perhatian, menyederhanakan,
meringkas dan mentransformasikan data
mentah.

2) Menampilkan data hasil pemadatan (reduksi)
dalam suatu bentuk untuk menarik kesimpulan.

3) Penarikan dan verifikasi kesimpulan dilakukan
untuk menyimpulkan hasil penelitian dan
verifikasi kesimpulan dengan didulung oleh
data yang telah dikumpulkan dan dianalisis
(Sarosa, 2021).

Data yang dianalisis secara kualitatif deskriptif
adalah hasil observasi dan wawancara sebagai
analisis kebutuhan masalah penelitian.

b. Analisis Data Kuantitatif

Data yang dianalisis seca kuantitatif adalah

data yang diperoleh dari angket validasi para ahli

dan guru biologi serta datakuesioner dari hasil
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respon siswa. Data kuantitatif diolah secara

deskriptif dengan rumus berikut:

DO A QI EDN ONE aQ
VI Qi Q¢ G+—89

5

0 06a D0l o 0 Bd

Standar persentase kelayakan dihitung

berdasarkan kategori pada tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Persentase kelayakan

No. Pers.en.tase Kriteria Keterangan
Penilaian
1 81%-100%  Sangat Tidak perlu
Layak direvisi
2 61% - 80 % Layak Sedikit revisi
3 41% - 60% Cukup Direvisi
Layak secukupnya

4 21% - 40% Tidak Layak Banyak hal yang
direvisi

5 0% -20 % Sangat Diulangi
Tidak Layak membuat produk

(Ernawati, 2017)



64

Tabel 3. 2 Skala Penilaian Pada Angket Validasi Ahli

No. Skala Penilaian Kriteria
1 1 Sangat Kurang
2 2 Kurang
3 3 Baik
4 4 Sangat Baik

(BSNP, 2008)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan Produk Awal
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini
berupa emodul materi metabolisme sel dan substansi
genetik berbasis pendekatan kontekstual terintegrasi nilai
Islam menggunakan linktree Terdapat dua tahapan
umum dalam pengembangan -enodul ini yakni
pengembangan mter emodul dan pengembangan
platform linktree. .
1. Pengembangan materi
Pada tahap pengembangan awal, bagian ini yaitu
materi disusun dan dirancang dengan aplikasi
Microsoft Power PointMateri disusun secara sistematis
sesuai dengan unswunsur yang harusada pada modul
dan ditambahkan elemen khusus sesuai dengan unsur
unsur pendekatan kontekstual. Berikut rancangan
bagian materi pada emodul:
a. Cover
Bagian ini terdiri atas cover depan dancover
belakang. Coverdepan berisi judul emodul, kelas
dan tingkat sekolah, logo UIN Walisongo Semarang
di bagian pojok kiri atas dan logo kurikulum 2013 di

pojok kanan atas melambangkan modul ini
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memakai kurikulum 2013, nama penyusun dan
gambar yang representatif terhadap materi. Pada
cover belakang berisi judul, gambaan umum isi

modul serta nama penyusun.

03
Q g/ E-MODUL BIOLOGI

- BERBASIS KONTEKSTUAL & TERINTEGRASI NILAI ISLAM

E-MODUL BIOLOGI ENZIM & METABOLISME SEL
BERBASIS KONTEKSTUAL & TERINTEGRASI NILAI ISLAM
UNTUK MADRASAH ALIYAK (MA) KELAS XIT

ENZIM & METABOLISME SEL
UNTUK MADRASAK ALIYAH (MA) KELAS XII

E-Modul Biologi berbasis kontekstual dan terintegrasi nilai ‘
Islam ini disusun dan dikembangkan untuk membantu dan |
memudahkan siswa kelas Xil dalam mempelajari materi enzim
dan metabolisme sel baik melalui pembelajaran yang dibimbing
pun pembelajas todul berisi

i substansi genetik yang dikaitkan dengar
upan sehari-hari (kontekstual) dan terintegrasi m.

aharapkan  setelsh mempelajari materi dapat
igamalkan ilmu yang didapat dengan berlandaskan wawasan
sains dan Islam dalam kehidupan sehari-hari agar lebih
bermakna dan bermanfaat bagi diri sendiri, masyarakat dan
lingkungan sekitarnya.

Gambar 4.1 Cover Depan dan Belakang

b. Kata Pengantar
Bagian ini berisi untaian kalimat yang
mengantarkan pembaca untuk memahami

maksud dan tujuan emodul ini dibuat.
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KATA PENGANTAR

Pull syukie Kahadirat Alah SWT atas rahmat, petumiuk dan karunia-Hya
o dapat. menyelesalkean penpusunEn mogul gambelajaran Blokg! Berbasis
Kentestual dan Teintegrasi NIaiislam pada mater Enzim dan Metabolisme Sel
et Subatared Genolik urtuk siwa kelas XT1 Macisah Alah (MA) ini, Mt
dolam modu ini merupakan hasil analsis pendeiatan kontskstul dan ntegras
il Tdom Biologi
iy 2013

Tuluan disusunnya mosul In adalah ntuk mempermudoh siewa kels XII

dalam  memshami
metabolisme sel serta maten substansi genstk dengon cora pendekaton

Kontoksual terhadap kehidupan sehari-har serta

materi yang bossifal sbstrak yaily mater ondm &

integeasi nilsi Tsdam yang dit
pandangan banwa sebagal umat lslam memilk keyakinan bahwa semu Imu

apkan pacts madul

bersumber dari Allah SWT, termasuk it bickogi. Tslam tidal m | adanya
dikotomi (pemisahan) imu. Menurut Imam Al-Ghazall, dalam ldam hanya
fmengenal pernbagian lmu berdasarkan skals priariles, yaits v ardhu &

vang semua Umat lam wajib wnluk mengetahuinya sebagai bekal hidup dan
beribadsh dan limu fardhu kifayah, imu yang tidak semua umat ism waiib
fengetauings, seperti i Bislogi ini. Adanys modul ini diharapksn siwa

mampu  mempelajorl fimu  Biokogl dengan penuh makna don  dogat

Kami mengucapkan terimakasih kepada Tou Daimel Ayudewandari F, M.Sc
don Bapak Dr. Ruswan, MA sebogal dosen pembimbing don [bu Sih Hartin,
M.5i sebaga Guru Biologi di MAN 1 Kots Semarang yang telah memberikan
bimbingan Gan arahan selama penyusunan medul Inl. Terimaksin fuga kami
Ucapkan kepada semua phak vang telah berkontribusi dalsm penyusunan
medul ini. Kami berharap semua kentribusi yang telah diberian datim
penyusunan modul Ini menjad berkah dan mendatangkan balasan ¥ang balk
dari Allah SWT.

‘Semarong, 0% Juni 2022

Penyusun

— O

Gambar 4.2 Kata Pengantar

c. Datftar isi

Bagian ini memuat daftar materi dan unsur e

modul beserta halaman yang ditampilkan.

(‘Kompetansi Dasar don Pata komsen

(soersspsitmum

(1 pangertion et

(. gnzim

[~ ssastinam

[

[o-corm v e

[ rovir s

[ Karsep tntsarast i o

(Foatndan totegras et e

11 Katabolisme Karbenidrat

A Raspiasi Acob

Gambar 4.3 Daftar Isi
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d. Kompetensi Dasar dan Peta Konsep
Bagian ini memuat detail kompetensi dasar
yang dicapai sesuai dengan Permendikbud Nomor
37 Tahun 2018 dan pemetaakonsepmateri. Peta
konsep dibuat untuk memudahkan siswa

memetakan setiap tahap materi yang harus

dipahami.
Gambar 4.4 Peta Konsep
e. Konteks

Unsur khas pada eanodul yang berisi artikel
tentang pengalaman nyata kehidupan sehatiari
terkait materi. Bagian ini merupakan salah satu

bentuk  pengaplikasian unsur  pendekatan
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kontekstual yaitu konstruktivisme. Isi dari bagian
konteks berupa narasi yang mengandung
apersepsi antara materi dan fakta pada linkungan
sekitar (kehidupan nyata). Octaviani, dkk (2020)
menyatakan apersepsi dengan lingkungan sekitar
memusatkan fokus sisva terhadap materi biologi
dan memudahkan siswa memulai belajar sehingga

proses pembelajaran lebih efektif.

Membalisme o

Gambar 4.5 Konteks
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f. Kegiatan Belajar
Bagian awal materi berisi sub judul materi
dan tujuan pembelajaran. Kegiatan belajar ada
pada setiap sub materi sebagai penaa materi
baru untuk dipelajari siswa.

Kegiatan
Belajar

Metabolisme & Enzim

Gambar 4.6 Kegiatan Belajar

g. Materi

Terdiri dari apersepsi dan penjelasan materi.
Apersepsi dinarasikan setiap awal memasuki
bahasan materi. Tujuan apersepsi agar siswa
mudah dan efektif dalam memulai belajar materi
yang dikaitkan dengan lingkungan sekitar
(Octaviani dkk, 2020).
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Gambar 4.7 Materi

h. Konsep Integrasi Nilai Islam

Bagian ini memuat konsep pembagian ilmu
dalam Islam menurut Imam AiGhazali. Siswa
diajak mendalami prinsip ilmu dalam Islam
sebelum memahami ayat ata hadits dan tafsir
yang disajikan pada bagian materi dan integrasi
nilai Islam. Hal ini bertujuan agar siswaerkonsep
dan terstruktur dalam pemahaman. Integrasi nilai
Islam dalam perangkat pembelajaran biologi
termasuk bahan ajar seperti emodul dapat

meningkatkan penguasaan konsep biologi bagi
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siswa madrasah aliyah (Ihsani, Idrus & Jamaludin,
2020).

4
@ KONSEP INTEGRASI NILAI ISLAM

Gambar 4.8 Konteks

Materi Integrasi Nilai Islam

Bagian ini terdapat di akhir setiap
pembahasan materi yang berisi nilanilai dari ayat
A-1 008 AT | OMaE ¢gadg bériGidan
dengan materi. Tafsir ayat at1l 008 AT AOAOD
disesuaikan dengan konteks materi.  Materi
integrasi nilai Islam adalah sebagai bentuk bahan
ajar bagi guru dalam mengaitkan pengetahuan

biologi dengan nilainilai Islam seperti keyaknan
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,motivasi, kekaguman terhadap penciptaan Allah
SWT untuk menimbulkan rasa syukur pada siswa
(Jamaludin, 2019).

Gambar 4.9 Integrasi Nilai Islam

Rangkuman Materi

Bagian ini merupakan ringkasan poirpoin
materi keseluruhan pada emodul. Rangkuman
terdapat diakhir materi untuk memudahkan

kembali ingaan siswa terkait konsegkonsep
materi.
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« Motabolisme adaloh resksi-ranksl Kimia untuk mengubah zot-cat yang
mnghallan enerol maupun memsrlukon energi dan erjodi o dalam et

Sel twhuh Proses meabolsme ada Gua macam, katabolsme can

i
-+ enzim merupakan senyana protein yang dproduks! oleh sel-sel df dolam
lbagal Katalis yang mampu moringkatkan kecopatan

e sonyawn protein

b can berfungs:
vl o datam tubuh.  Erim torsus

i 4

dan nancprotein. Kedfa enzim dipngaruhl oleh subu, pH, zat Inhlbitor

it don Jurvloh peoduk

aktivetor, konsentas e
+ Xatabollsme merpakan redks! panguralon senyawa komplals menfadl
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Gambar 4.10 Rangkuman
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Gambar 4.11 Glosarium
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|. Daftar Pustaka
Bagian ini berisi acuan referensi yang

digunakanpada emodul.

3 DAFTAR PUSTAKA
maringtyos, 201
ul

atianoof. Diskses pada tanagal 25

Alarl Ayt 3t
2 . Diokses poda tanggal 10 Junl

httos:t/ay
2022

Danar Pustaka °

Gambar 4.12 Daftar Pustaka

Setelah layout dan materi disusun dengan
aplikasi microsoft power point, file di ekstrak
menjadi format pdf (portable document forma) dan
diunggah ke akun google drive agar link materi
dapat dibagikan pada linktree.

2. Pengembangn linktree
Tahap ini, emodul disusun secara komprehensif
dari berbagai sumber platform untuk mendukung

materi yang dijadikan satu link pada linktree Akun
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gmail didaftarkan terlebih dahulu untuk mengakses
fitur -fitur yang ada pada linktree Menu atau naigasi
pada linktree disusun secara sistematis sesuai dengan

elemen pendekatan kontekstual untuk mendukung
materi.

Video Animasi Fotosintesis
Uji Kompetensi

eka-Tekl Silang)

E-Modul Enzim & Metabolisme
Mr. Taufiq Abdiliah Student of UIN Walisongo
Semarang, Biology Education

Refleks! Dirl
Masyarakat Belajar

Petunjuk Penggunaan E-Modul

Materi

Linktree¥%

Masyarakat Belajar

E-Modul Substansi Genetik
Mr. Taufiq Abdillah Blology Education UIN
Wallsongo Semarang

Petunjuk Penggunaan E-Modul

Linktree¥

Gambar 4.13 Tampilan menu e -modul pada linktree
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a. Menu petunjuk penggunaane-modul, berisi cara
menggunakan emodul dan penjelasan komponen
menu emodul. Bagian in berbentuk lembaran
ukuran A4 dengan format pdf. Lembaran petunjuk
ini diunggah ke akungoogle drivekemudian diinput

linknya ke Linktree.

PETUNJUK PENGGUNAAN E-MODUL _ [ ‘ i

Gambar 4.14 Petunjuk Penggunaan E-Modul

b. Menu materi adalah bagianberupa materi dalam
bentuk pdf yang diakses darigoogle drive Materi
yang disajikan di file pdf ini berisicover materi kata
pengantar, uji kompetensi dan Peta Konsep serta

kegiatan belajar yang memuat apersepsi, materi dan
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integrasi nilai Islam. Pada bagian akhir berisi

rangkuman, glosarium dan daftar pustaka.

& &

E-MODUL BIOLOGI

BERBASIS KONTEKSTUAL & TERINTEGRASI NILAI ISLAM

ENZIM & METABOLISME SEL
UNTUK MADRASAH ALIYAH (MA) KELAS XIT

 CR2 N P e

Gambar 4.15 Materi E-Modul

¢. Menu video animasi yaituberisi tautan-tautan video
animasi tentang materi yang diakses dari youtube.
Video ini bertujuan untuk menunjang isi materi agar
lebih mudah dipahami. Media animasi dapat
memudahkan pemahaman siswa secara signifikan
terhadap materi biologi ( Jasmanto, Putra & Novrita,
2022).
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14320 ¥0© -

Tilakoid——~

Grana

Animasi Cara Fotosintesis Pada Tumbuhan

~ v

42rb Tidak suka  Live chat Bagikan Download

5. Gromore Studio Series
229 scriber

Gambar 4.16 Video animasi
fotosintesis dari platform youtube

d. Menu uji kompetensi merupakan bagiantautan
google formyang berisi soalsoal evaluasi satu bab
dari keseluruhan kegiatan belajar dalam materi.
Soatsoal evaluasi berbentuk pilihan gada dan
pilihan jawaban salah benar. Soal dibuat sesuai
dengan tingkat berpikir siswa mulai dari tingkatan
mudah hingga soal HOT3High Order Thinking Ski)l
sesuai dengan kontekstualitas permasalahan pada
soal. Pemilihan soal HOTS bertujuan agar siswa
dapat meningkatkan keterampilan literasi sains
selain mudah dalam memahami konsep dengan

pendekatan kontekstual. Menurut Razak, dkk
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(2021) Soatsoal berbasis HOTS dapat berpengaruh
secara signifikan terhadap kemampuan literasi

sains siswa.

Uji Kompetensi Enzim &
Metabolisme Sel

Uji kompetensi ini berisi 15 soal dengan 12 soal
pilihan ganda dan 3 soal benar salah
Sllakan diisi dengan jujur dan penuh optimis.

Ay taufiqabdillahabdi@gmail.com
(tidak dibagikan) Gantl akun

@ Draf dipulihkar

1, Pada proses fotosintesis,
tumbuhan memerlukan energi yang
berasal dari cahaya matahari untuk
selanjutnya diubah menjadi energi
kimia dalam bentuk senyawa organik.
Peristiwa tersebut termasuk...

(O a.Katabolisme

(O b. Anabolisme

Gambar 4.17 Menu Uji Kompetensi

e. Menu game  berisi tautan dari laman

www. proprofsgamescom, game ini dibuat untuk

mengasah kembali ingatan sisa terkait materi
dengan permainan tekateki silang. Menurut
Kinanti, Waluyo & Hariyadi (2014) permainan teka
teki silang dengan konsepteam game torunament

(TGT) dapat meningkatkan motivasi belajar biologi


http://www.proprofsgames.com/
http://www.proprofsgames.com/
http://www.proprofsgames.com/

f.
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siswa. Siswa dapat memulai permainan dengan
memilih kotak yang harus diisi sesuai dengan soal
(ketika kotak dipilih soal akan terblokir. Setelah
siswa menjawab, lalu mengisi nama kemudian
submit dan sertifikat skor akan muncul dan dapat

diunduh sebagai bukti mengerjakan.

ProProfs =

Brain Games
Brain Game Crossword » Teka-Teki Silang Enzim Metabolisme Sel
rossword Puzzle

Teka-Teki Silang Enzim Metabolisme
Sel Crossword Puzzle

Gambar 4.18 Game teka-teki silang

Menu refleksidiri merupakan bagian ini tautan pdf
dari google drive berisi lembar refleksi diri dan
artikel jurnal. Lembar ini diisi agar hasil belajar
siswa memiliki dampak positif dan berkemajuan

bagi diri sendiri. Unsur ini sangat penting dalam
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pendekatan konteksual agar siswa mampu
memaknai pembelajaran dengan kehidupan nyata
Penerapan urnal belajar yang terdapat refleksi diri
dapat meningkatkan berpikit metakognitif siswa
yang secara signifikan berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa (Septiyana, Prasetyo & @htijanti,
2013).

Gambar 4.19 Refleksi Diri

g. Menu masyarakat belajar adalatibagianyang berisi
lembar pdf dari tautangoogle drive Menu ini adalah
tugas kelompok yang berbasis proyek yang
bertujuan agar hasil belajar menghasilkanoutput

yang dapat dimaknai bersama.Masyarakat belajar
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adalah salah satu unsur penting dalam pendekatan
kontekstual dimana siswa dapat melatih kerja sosial

nya dengan sebuah proyek bersama.

MASYARAKAT BELAJAR

na,zzhl Belajar

Gambar 4.20 Masyarakat belajar

h. Menu hubungi guru adalah bagian yang
menghubungkan siswa dengan guru melalui
Whatsapp.Siswa dapat berinteraksi secara dua arah
dengan guru dan dapat diarahkan untuk mengikuti
grup WA kelas atawirtual meeting lainnya.

Evaluasi pada tahap pengembangan dilakukan
agar emodul dapat memenuhi unsurunsur
kontekstual dan integrasi nilai Islam. Proses

penambahan dan pengurangan menu, seperti
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masyarakat belajar, konteks dan apersepsi pada materi
disusun dari berbagai sumber rujukan. Ayatal 008 Al
dan Hadits yang dicantumkan telah dievaluasi dari sisi
makna atau tafsir, kejelasan riwayat da kesahihan
hadits agar relevan dengan materi.

Setelah  emodul dikembangkan, proses
selanjutnya dilakukan penilaian oleh empat validator
ahli dan satu guru Biologi. Penilaian dari validator ahli
dan guru biologi termasuk kritik dan saran dijadikan
sebagaibahan revisi produk. Hasil penilaian validator
AEIT E AAT cOOO AET I T CE AEAI
001 AGE6 AAT O+AEEAT 2A0EOE
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B. Hasil Uji Coba Produk
E-modul materi metabolisme sel dan substansi
genetik berbasis pendekatan kontekstual terinterasi nilai
Islam menggunakan linktree dinilai validitas atau
kelayakannya oleh empat validator ahldan guru biologi.

Berikut hasil validasi ahli dan guru biologipada tabel 4.1

Tabel 4. 1 Hasil validasi ahli dan guru biologi

. s Skor
No Ahli Aspek Yang Dinilai (persentase)
1 Materi Kelayakan isi, penyajian dan
bahasa 91%
2 Metodologi Pendekatan kontekstual
pembelajaran 80,5%
3  Integrasi Konsep, cakupan, penyajian,
nilai Islam kontekstualitas dan manfaat
. S 87%
integrasi nilai Islam,
4 Media Ukuran, desain sampul dan
pembelajaran desain isi emodul 89%

5 Guru Biologi  Materi, integrasi nilai Islam,
pendekatan kontekstual, 95%
media emodul

Aspek yang dinilai oleh ahli materi antara lain
kelayakan isi, kelayakan penyajian dan kelayakan bahasa.
Validasi materi pada emodul sebesar 91 %. Persentase

91% termasuk kategori sangat layak dan tidak perlu
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direvisi (Ernawati, 2017). Pertimbangan revisi diperlukan
atas beberapa saran yang diberikan untuk pengembangan
el TAOI UAT C 1 AAEE AAEBRe&GAIT
001 AOEo 8

Elemen kontekstual yang dinilai ada dua indikator,
hakikat kontekstual dan komponen kontekstual. Validitas
pendekatan kontekstual pada enodul dinilai sebesar 80,5
%. Persentase sebesar 80,5 % termasuk kategori layak
dengan sedikit rvisi (Ernawati, 2017). Masukan dan
saran dari ahli metodologi pembelajaran akan dibahas
PAAA O(AOEI 2A0EOE 0071 AOEOGS

Aspek yang dinilai oleh validator ahli integrasi nilai
Islam antara lain konsep, cakupan, penyajian,
kontekstualitas dan manfaat integrasinilai Islam pada e
modul. Validitas integrasi nilai Islam pada emodul
sebesar 87%. Persentase 87% termasuk kategori sangat
layak dan tidak perlu direvisi (Ernawati, 2017). Saran dan
kritik yang diberikan oleh validator ahli integrasi nilai
Islam untuk pengembangan emodul yang lebih baik akan
AEAAEAO PAAA O (AOEI 2A0EOQE

Aspek yang dinilai oleh validator ahli media
pembelajaran yaitu ukuran, desain sampul dan desain isi
e-modul. Hasil penilaian media diperoleh persentase

validitas sebesar 89%. Pesentase 89% termasuk kategori

AE

00O
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sangat layak dan tidak perlu direvisi (Ernawati, 2017).
Kritik dan saran yang diberikan untuk pengembangan-e
iTAOI UAT ¢ 1 AAEE AAEE AEAI
001 AOEo 8
Penilaian oleh guru biologi selaku praktisi lapangan
menghasilkan persentase sebesar 95%. Persentase 95%
termasuk kategori sangat layak dan tidak perlu direvisi
(Ernawati, 2017).
C. Hasil Revisi Produk
Produk emodul setelah dilakukan penilaian oleh
validator ahli dan guru biologi tahap berikutnya adalah
revisi. Revisi emodul dilandaskan atas kritik dan saran
dari validator ahli dan guru biologi. Proses revisi produk
wajib dilakukan sebelum produk diuji coba skala kecil ke
siswa. Berikut ini penjelasan revisi produk berdasarkan
kritik dan saran validator ahli dan guru biologi.
1. Revisi Ahli Materi
Validator ahli materi memberikan kritik dan
saran terhadap jumlah daftar pustaka yang menjadi
referensi materi pada emodul. Referensi yang
digunakan kurang banyak dan perlu ditambahkan
referensi lagi. Ejaan dan penugan masih terdapat kata
yang salah tulis dan kurang tepat. Kesalahan ejaan

ditemukan pada dua kata yang kurang spasi.
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2. Reuvisi Ahli Metodologi Pembelajaran

Penilaian ahli metodologi pembelajaran
terdapat kritkk dan saran yang cukup signifikan
terhadap emodul. Saran dimaksudkan untuk
memperjelas elemen pendekatan kontekstual yang
menjadi basis penyusunan enodul. Elemen yang perlu
ditambahkan adalah apersepsi pada materi DNA dan
kromosom. Apersepsi diterjemahkan sebagai penguat
elemen bertanya dan menemuka (inkuiri). Pada awal
materi ditambahkan bagian apersepsi mengenai
kelainan kromosom 21 atau sindrom Down sebagai
fakta untuk menarik perhatian siswa bertanya
mengenai materi kromosom. Bagian materi DNA
ditambahkan apersepsi berupa fakta terkait tes DNA
forensik. Bagian sintesis protein apersepsi yang
diberikan berupa pertanyaan terkait peran penting
kromosom, DNA, gen dan alel pada manusia. Ahli
metodologi juga memberikan masukan beberapa kata
yang masihtypo seperti kromonema untuk diperbaiki

menjadi kromonema pada materi kromosom.
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Sebelum direvisi Setelah Direvisi

1. KROMOSOM

I. KROMOSOM

Trisomi 21 (sindrom Down) adalah kelainan

Kkromosom ke 21 yang berjumiah 3 (normal 2) dimana | n
i » bayl mengalami kelainan intelektual, pertumbuhan
Istilah kromosom (Yunanl, chroma = warna, dan soma = badan) pertama yang lambat, masalah pada fantung, serta kelainan
kall dikemukakan oleh W. Waldeyer pada tahun 1888, Di dalam Inti sel struktur wajah, seperti mata juling dan kontur wajah . 3
%’ 4

yang datar. Anak masih bisa duduk, berjalan, dan

terdapat kompleks DNA dan protein yang membentuk struktur benang-benang Bicara, tapi perkembangannya menuju fase itu sangat
halus dan mudah diwamal dengan pewamna tertentu yang disebut kromatin lambat dibanding anak normal pada umumnya. Lalu,
Bagaimana bentuk, struktur dari kromosom itu? Marl
(chroma = warna, tin = benang). Pada saaat sel akan membelah (tahap Kita pelajari di bab Inl. Sumber : wecare.id

profase), benang-benang kromatin tersebut memendek dan menebal

uk struktur padat yang disebut kromosom

Gambar 4.21 Revisi apersepsi

3. Reuvisi Ahli Integrasi Nilai Islam
Penilaian oleh validator ahli integrasi nilai

Islam terdapat kritik dan saran pada bagian ayat Al
1006 AT U A dalam rudiei. Bi@rékat dan batas
ayat yang di tampilan kurang jelas sehingga perlu
diperjelas. Tafsir pada setiap ayat yang dikutip
ditambahkan. Pengutipan ayat pada -enodul
disarankan menggunakan metode tangkap layar
(screenshox dari Al-1 006 AT tAuBwWglsi®e Aagar A
kesalahan harokat dan tulisan ayat dapat
diminimalisir. Revisi emodul dilakukan atas saran
dari validator ahli integrasi nilai Islam dengan
mengutip ayat secara tangkap layar dari website
quran.kemenag.go.id. Tafsir per ayat diambil dari

sumber website yang sama pada bagian tafsir tahlili.
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Sebelum direvisi Setelah direvisi

K e 38 e Af) 8 M

.

o g

Gambar 4.22 Revisi materi integrasi nilai Islam

4. Revisi Ahli Media Pembelajaran
Ahli media pembelajaran memberikan kritik dan

saran terhadap emodul yaitu, seara keseluruhan
layout, coverdan navigasi sudah sangat bagus. Pada
bagian uji kompetensi terdapat saran agar diperbaiki
jenis soalnya sesuai dengan pendekatan kontekstual
dan nilai integrasi Islam. Sebagian soal uji kompetensi
dirubah dengan soal tipeHigh Order Thinking Skill
(HOTS) dengan pernyataan pada soal yang kontekstual.
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Soalsoal tipe  memahami, mengingat dan
menyebutkan (Cl1 dan C2) tetap dipertahankan
beberapa saja agar uji kompetensi memiliki soal yang

bervariasi sesuai tingkatan berpikir siswa.

Sebelum direvisi

o

Enzim katalase sebagai biokatalisator paling banyak ditemukan pada sel ...
Otak

Kulit

Hati

Ginjal

Sum-sum tulang belakang

[

Setelah direvisi

6. Habibi adalah siswa kelas XII yang telah mempelajari bahwa nanas mengandung enzim
proteolitik yang dapat menguraikan ikatan peptida pada gelatin. Ia kemudian
melakukan percobaan dengan meletakkan sepotong nanas yang telah direbus dan tidak
direbus pada permukaan gelatin. Setelah beberapa saat, ternyata bagian atas gelatin
yang tersentuh nanas yang tidak direbus mencair, sementara pada nanas yang telah
direbus, permukaannya masih keras. Hasil tersebut kemungkinan didapat karena?

a. Enzim proteolitik pada nanas hanya dapat bekerja setelah mengalami proses
perebusan

b. Perel menyebabak

kerusakan komp apoenzim dan enzim proteolitik
nanas yang direbus

€. Koenzim dari enzim proteolitik nanas mengalami denaturasi sehingga rusak setelah
perebusan

d. Perebusan mengkatalisis reaksi penguraian yang dilakukan enzim proteolitik nanas

Gambar 4.23 Revisi uji kompetensi
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5. Revisi Guru Biologi
Guru biologi menilai produk emodul dengan
tanpa masukan untuk revisi. Saran diberikan dengan
sangat mendukung produk emodul ini dikembangkan
pada materi yang lain yang dianggap sulit lza siswa.
E-modul yang dikembangkan sudah sangat bagus dan
akan lebih baik lagi dikembangkan pada mateninateri
lain dalam biologi yang dirasa sulit oleh siswa.
D. Pembahasan
E-modul ini dikembangkan guna memudahkan siswa
dalam memahami materi metabolisme da substansi
genetik. Ciri khas yang membedakan dengarraodul lain
yang sudah ada dan menjadi titik kebaruan produk adalah
konten materi yang berbasis pendekatan kontekstual dan
terintegrasi nilai Islam. Menurut Hasnawati (2006)
pembelajaran berbasis pendkatan kontekstual dapat
memotivasi siswa untuk lebih giat belajar dengan demikian

proses belajar mengajar lebih efektif dan efisien.

Semua unsur pendekatan kontekstual dijadikan
sebagai pedoman menu-enodul pada linktree. Pada menu
materi yang khas pada emodul berupa konteks dan
apersepsi pada bagian awal materi. Konteks dan apersepsi
disusun dalam bentuk narasi berisi contoh fakta atau

perbandingan materi terhadap kasus sehashari. Menu lain
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yang khas dari produk yakni konsep refleksi diri. Menu
refleksi diri terdapat narasi dari jurnal atau artikel opini

yang ilmiah terkait fakta-fakta materi, seperti kasus
diabetes melitus dalam kaitannya materi metabolisme.
Penyusunan seperti ini diharapkan materi yang dipelajari
dapat diambil nilai-nilai nya untuk diterapkan pada
kehidupan seharithari. Hasil penilaian unsur pendekatan

kontekstual oleh ahli metodologi pembelajaran sebesar

80,5 %. Persentase sebesar 80,5 % termasuk kategori

layak (Ernawati, 2017). Pendekatan kontekstual dari hasil
penilaian skala ked oleh siswa menunjukkan persentase
78% dengan kategori layak (Ernawati, 2017).

Konsep integrasi nilai Islam yang menjadi ciri khas
pada emodul terdapat pada setiap akhir materi. Integrasi
nilai Islam disajikan berupa ayatall 008 AT AOA O
terkait materi beserta tafsirnya. Konsep ini dimaksudkan
agar siswa Madrasah Aliyah mendapat nilai lebih dalam
pembelajaran berupa kecerdasan spiritual dari nilai Islam
yang akan menjadi karakter di kehidupan seharhari.
Sesuai dengan pendapat Sahil, dkk (2@) Integrasi nilai
Islam diterapkan dalam proses pembelajaran bertujuan

untuk meningkatkan kecerdasan spiritual dan moral siswa

( AAE

dengan metode yang tepat yang dilandasi dengan-AlO 08 A1

dan Hadits sehingga kompetensi siswa dapat terbentuk
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secara utuh. Conth penerapan pada materi katabolisme
disajikanarl O 06 AT -Rréfayat@1 dar nilainilai dari
tafsirnya tentang larangan makan dan minum berlebihan.
Nilai ini sangat relevan dengan materi katabolisme, apabila
makan makanan yang kandungan karbohidraiya terlalu
banyak dapat menyebabkan penyakit diabetes melitus.
Nilai-nilai secara konkret dapat dipahami dari artikel jurnal
tentang cara pencegahan diabetes melitus yang disajikan
pada menu refleksi diri.

Penilaian oleh ahli integrasi nilai Islam terhadp e
modul mendapat persentase sebesar 87%. Hasil uji skala
kecil siswa, bagian integrasi nilai Islam mendapat
persentase sebesar 85%. Kedua hasil penilaian tersebut

termasuk dalam kategori sangat layak (Ernawati, 2017).

E. Hasil Akhir Produk

Produk emodul telah melalui proses validasi ahli dan
guru biologi serta telah direvisi sesuai kritik dan saran
yang diberikan dan berikutrekapitulasi hasil validasi pada
tabel 4.3.
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Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Validasi E -Modul

No. Ahli Aspek Yang Dinilai Kualitas
1 Materi Kelayakan isi, penyajian Sangat
dan bahasa Layak
2 Metodologi Pendekatan kontekstual Layak
pembelajaran
3 Integrasi nilai Konsep, cakupan, Sangat
Islam penyajian, kontekstualitas Layak
dan manfaat integrasi nilai
Islam
4 Media Ukuran, desain sampul Sangat
pembelajaran dan desain isi emodul Layak
5 Guru Biologi Materi, integrasi nilai Sangat
Islam, pendekatan Layak
kontekstual, media e
modul

E-modul telah selesai divalidasi oleh validator ahli dan
guru biologi kemudian masuk ke tahap ji coba skala kecil
untuk mengetahui kualitas kelayakannya. Uji coba skala
kecil dilakukan oleh sepuluh siswa kelas XII MIPA 2 MAN 1
Kota Semarang dengan menggunakan angket yang disebar
memakai google form pada grup WA kelas. Siswa terlebih
dahulu mengakses emodul dengan linktree yang
diberikan kemudian menilai emodul dengan cara mengisi
angket di google form. Aspek yang dinilai siswa antara lain

materi e-modul, tampilan emodul, kontekstualitas e
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modul, integrasi nilai Islam, platform penyajian emodul
dan manfaat emodul. Angket dibuat dalam bentuk soal
pilihan ganda dengan alternatif jawaban sangat baik (a)
bernilai empat, baik (b) bernilai tiga, kurang (c) bernilai
dua dan sangat kurang (d) bernilai satu. Hasil uji coba skala

kecil oleh siswadapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.3 Hasil uji skala kecil oleh siswa kelas XII MIPA
2 MAN 1 Kota Semarang

No Nama Skor  Persentase
1 Mazaya Azmi Zahira 87 87%
2 Nila Rusmalayanti 85 85%
3 Robiatul Adawiyah 84 84%
4  Hanifa Rahma Islami 85 85%
5 Nurhaida Rzqgi Aulia 84 84%
6 Septira Nafa'atul Udzma 78 78%
7  Qothrunnada Mahsya Salsabila 82 82%
8 Khilya Walida Zakiyani 88 88%
9  Putri Abidah Ardelia 76 76%

10  Wifaqul Azmi 77 7%

Ratarata 83 83%
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Hasil uji skala kecil dihitung persentase nilai setiap
siswa dan ratarata mendapatkan hasil sebesar 83%. Hal
ini berarti e-modul materi metabolisme sel dan substansi
genetik berbasis pendekatan kontekstual terintegrasi nilai
Islam menggunakan linktree secara umum dinyatakan
O3AT CAO , AUAES O] Ofeébeldafag 0T AE A
Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran biologi
efektif dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa (Dewvandari, 2021). Pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual membuat siswa belajar secara
holistik dan terpadu dalam memahami magri biologi
dengan mengaitkannya pada kehidupan nyata (Pohan,
Atmazaki & Agustina, 2014).

Integrasi nilai Islam dalam emodul mampu
membuat siswa berpandangan bahwa setiap ilmu
pengetahuan bersumber dari Allah SWT dan nilaiilai
Islam dapat diterima seara konteks sehingga melekat
karakter religius pada siswa. Integrasi nilai Islam
diterapkan dalam proses pembelajaran bertujuan untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual dan moral siswa
dengan metode yang tepat yang dilandasi dengan -Al
1008 AT AAT nggaletbEnfuld koBpktEnsi siswa
yang utuh (Sahil dkk, 2021). Hasil angket siswa pada
setiap aspek @pat dilihat pada tabel 4.5.
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Tabel 4.4 Persentase tiap aspek penilaian uji skala kecil

No Aspek Pe';sszr;tlft s€ Kriteria
Sangat

1 Materi 86% layak
Sangat

2 Tampilan 83% layak
3 Kontekstual 78% Layak
Sangat

4 Integrasi nilai Islam 85% layak
.. Sangat

5 Eg&f&rm penyajian e 81% layak
6 Manfaat emodul 78% Layak

Uji skala kecil oleh sepuluh responden dari siswa
menghasilkan persentase enamaspek penilaian. Aspek
materi e-modul yang terdiri dari penyajian materi dan uiji
kompetensi, kemudahan memahami materi, penggunaan
bahasa dan kejelasan istilah mendapatkan persentase
sebesar 86% dengan kategori sangat layak. Aspek
tampilan e-modul yang tediri dari kemenarikan tampilan
desain, kejelasan dan kemenarikan gambar serta
keserasian warna teks dan gambar mendapatkan
persentase sebesar 83% dengan kategori sangat layak.
Aspek pendekatan kontekstual mendapat persentase

sebesar 78% dengan kategori fpak. Aspek integrasi nilai
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Islam yang terdiri dari kemudahan memahami nilai Islam,
kesesuaian integrasi nilai Islam dengan materi biologi, dan
manfaat integrasi nilai Islam memperoleh persentase
sebesar 85% dengan kategori sangat layak. Aspek
platform penyajian emodul yang terdiri dari kemudahan
akses, kejelasan menu tampilan, kompleksitas komponen
menu, mendukung interaksi belajar mendapat persentase
sebesar 81% dengan kategori sangat layak. Aspek manfaat
e-modul yang terdiri dari kemudahan dan kemandiran
belajar serta peningkatan motivasi belajar dan
mengamalkan ilmu yang didapat memperoleh persentase
sebesar 78% dengan kategori layak.

Hasil keseluruhan penilaian kelayakan terhadap -e
modul mulai dari validator ahli, guru biologi hingga uiji
coba skala keil oleh siswa damt dilihat pada diagram
berikut.
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Gambar 4.24 Grafik hasil penilaian e -modul

Gambar 4.25 grafik hasil penilaian -enodul
memperlihatkan kualitas kelayakan emodul dari
validator ahli, guru biologi dan siswa dalam uji skala kecil.
Jika rata-rata persentase kelayakan diatas dihitung, maka
kualitas kelayakan produk pengembangan berupa -E
Modul Materi Metabolisme Sel dan Substansi Genetik
Berbasis Pendekatan Kontekstual Terintegrasi Nilai Islam
Menggunakan Linktree adalah 87,6%. Menurut Ernaati
(2017) persentase sebesar 87,6% termasuk kategori
sangat layak atau dapat digunakan tanpa perlu direvisi.
Persentase akhir 87,6% adalah nilai akhir dari penelitian

pengembangan EModul Materi Metabolisme Sel dan
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Substansi Genetik Berbasis Pendekatan Kiekstual
Terintegrasi Nilai Islam Menggunakan Linktree.
F. Keterbatasan Penelitian

Penelitian pada umumnya membutuhkan waktu
pelaksanaan yang cukup lama dan adanya keterlibatan
berbagai elemen, dimana dalam prosesnya terdapat
keterbatasan yang cukup sulit diindari sehingga dapat
dijadikan sebagai kajian evaluasi yang bermanfaat untuk
penelitian kedepannya. Keterbatasan dalam penelitian ini
adalah penulis tidak mampu melakukan uji efektivitas di
lapangan terhadap emodul yang dikembangkan. Penulis
hanya mampumenguji emodul dengan skala kecil untuk
mengetahui respon siswa terhadap kelayakannya. Waktu
pelaksanaan penelitian yang tidak sinkron dengan waktu
pembelajaran kelas Xll yang sudah lulus ketika produk ini
selesai dikembangkan menjadi alasan utama ketealbasan
penelitian ini. Alasan berikutnya karena pengembangan-e
modul menggunakan dua kompetensi dasar dalam mata
pelajaran biologi kelas Xll yang jika harus dilakukan uji

efektivitas akan memerlukan waktu yang cukup lama.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan tentang Produk

Penelitian pengembangan anodul materi
metabolisme sel dan substansi genetik berbasis
pendekatan kontekstual terintegrasi nilai Islam
menggunakan linktree yang dilakukan penulis dapat
disimpulkan bahwa:

1. E-modul ini dikembangkan dalam rum website yang
disusun menggunakanplatform linktree yang dapat
dibagikan dalam bentuk tautan. Menu pada-eodul
bersumber dari tautantautan yang dihimpun dari
google drive sebagai platform pengunggahan file
berformat pdf seperti petunjuk penggunaan enodul,
materi, refleksi diri dan masyarakat belajar. Menu
video bersumber dari tautan youtube. Menu uiji
kompetensi bersumber dari tautangoogle form.Menu
game bersumber dari tautan website
proprofsgame.com. Menu hubungi guru bersumber
dari tautan kontak whatsapppenulis. Desain materi e
modul menggunakan aplikasiMicrosoft Power Point
2016.

2. E-modul materi metabolisme sel dan substansi genetik

berbasis pendekatan kontekstual terintegrasi nilai

102
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Islam pada Madrasah Aliyah menggunakan linktree
sangat layak digumkan dalam pembelajaran materi
metabolisme sel dan substansi genetik. Pernyataan ini
berdasarkan validasi kelayakan oleh ahli, guru biologi
dan respon siswa dalam uji skala kecil. Ahli materi
memberikan validasi sebesar 91%, ahli metodologi
pembelajaran sdesar 80,5%, ahli integrasi nilai Islam
sebesar 87%, ahli media sebesar 89% guru biologi
sebesar 95% dan uji skala kecil mendapatkan
persentase sebesar 83%. Rateta keseluruhan
penilaian adalah 87,6% dengan kategori sangat layak
sebagai hasil akhir validtas e-modul.
B. Saran Pemanfaatan Produk

Produk e-modul materi metabolisme sel dan substansi

genetik berbasis pendekatan kontekstual terintegrasi nilai

Islam menggunakan linktree telah dikembangkan dan

divalidasi dengan menghasilkan kualitas yang layak unku

digunakan dalam pembelajaran. Maka dari itu,-enodul ini
disarankan:

1. Produk e-modul ini perlu diimplementasikan dalam
kegiatan belajar mengajar untuk diketahui tingkat
efektivitasnya dalam memberikan kemudahan siswa
memahami materi metabolisme sel dan dostansi

genetik.
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2. E-modul dapat dicetak untuk menunjang pembelajaran
luar jaringan (luring) sebagai pegangan guru atau
siswa.

3. Kekurangan yang ada dalam produk-enodul ini bisa
diperbaiki agar tingkat kualitas kelayakannya lebih
baik lagi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1
INSTRUMEN WAWANCARA
Indikator Wawancara Survei Kebutuhan
Nama Responden : Sih Hartini, S.Pd, M.Si

Jenis Kelamin : Perempuan
Tanggal Wawancara : Senin, 24 Januari 2022
Aspek Indikator
Proses 1. Penggunaan kurikulum untuk
pembelajaran pembelajaran.
2. Penggunaan metode

pembelajaran selama pandemi
Covid-19 dan saat ini.

Kendala proses 1. Kendala yang dialami guru saa
pembelajaran pembelajaran Biologi.
2. Kendala yang dialami siswa saa
pembelajaran Biologi.

Materi Biologi 1. Materi yang sulit dipahami oleh
Kelas XII peserta didik.
2. Alasan materi sulit dipahami
oleh peserta didk.

Pembelajaran 1. Pendekatan yang digunakar
Kontekstual untuk  untuk  memudahkan
pemahaman siswa terhadap
materi yang sulit.
2. Penggunaan pendekatar
kontekstual dalam
pembelajaran.

Integrasi Nilai 1. Penerapan integrasi nilai Islam
Islam dalam proses pembelajara.
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E-Modul 1. Media pembelajaran  yang

No.

10

11

digunakan saat ini.
2. Media pembelajaran dengan
modul atau emodul.

Daftar Pertanyaan Wawancara Langsung
Pertanyaan

Kurikulum apa yang digunakan dalam proses

pembelajaran Biologi?

Bagaimana proses pembelajararbiologi selama

pandemi Covid19 dan sebelum pandemi Covid 9?

Kendala apa yang dijumpai ketika melaksanakal

pembelajaran biologi?

Berdasarkan hasil evalasi pembelajaran siswe

materi apa yang paling sulit dipahami saar

pembelajaran biologi? (Kelas X)I

Mengapa materi tersebut sulit dipahami siswa?

Bagaimana proses pembelajaran pada materi yan

sulit tersebut? Media apa yang digunakan?

Pendekatan atau metode apa yang dilakukan ketik

mengajarkan materi yang sulit kepada pesert:

didik?

Apakah dalamproses pembelajaran menerapkan

pendekatan kontekstual?

Bagaimana penerapan pendekatan kontekstu

terhadap peserta didik saat proses pembelajarai

biologi?

Bagaimana penerapan integrasi nilai Islam dalan

proses pembelajaran ?

Media pembelajaran apayang digunakan saat
melakukan pembelajaran biologi? (secara umum)
Apakah pernah menggunakan media berupa modt
atau emodul dalam pembelajaran Biologi?
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Hasil Wawancara Dengan Guru biologiKelas XlI
No.

Pertanyaan & Jawaban
Kurikulum apa yang digunaka dalam proses
pembelajaran Biologi?
Jawaban:
Kurikulum 2013 revisi, namun dengan adanye
pandemi Covid19 kurikulum 2013 hasil revisi di
adaptasi menjadi kurikulum darurat untuk
menyesuaikan pembelajaran pada matenmnateri
yang dasar dan lebih penting.
Bagaimana proses pembelajaran biologi selam
pandemi Covid19 dan sebelum pandemi Covid
19?
Jawaban:

a. Sangat berbeda, kurikulum dan proses
pembelajaran sebelum pandemi dapa
dilaksanakan secara penuh, Namun sa:
pandemi dengan adanya keterbatasal
untuk tatap muka, kurikulum darurat
dibuat dalam bentuk materi esensial
dengan mengambil materi penting dalam
satu pokok bahasan.

b. Kondisi pandemi dengan pembelajarar
jarak jauh tidak memungkinkan praktium
dilakukan secara optimal, walaupun
dengan praktikum online, lendala teknis
seperti sinyal dan perangkat yang kuranc
memadai, ketersediaan paket data yan
minim.

c. Saat ini pembelajaran dilakukan secar:
luring 100 % namun waktu yang
diberikan hanya 30 menit dalam 1 jam
pelajaran. Kurangnya waktu proses
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pembelajaran harya memberikan materi
yang esensial bagi siswa.

Kendala apa yang dijumpai ketika melaksanaka
pembelajaran biologi?

Jawaban:

Praktikum sulit dilakukan.

Evaluasi pembelajaran kurang orisinil hasil
pemikiran siswa jika menggunakan soal kognitif.
Disiasati menggunakan evaluasi dengan so:
yang bermuatan penalaran, berpikir kritis,
berbasis analisis dan proyek bagi siswa.

Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran siswe
materi apa yang paling sulit dipahami saa
pembelajaran biologi?

Jawaban:

Pada kelas Xlmateri metabolisme dan substansi
genetik yang sulit dipahami siswa karena bersifa
abstrak dan berisi tentang konsegkonsep dan
proses kimiawi.

Bagaimana proses pembelajaran pada mate
yang sulit tersebut?

Jawaban:

Didesain dengan teknik pembelajaran yang
menarik dengan menggunakan video animasi.

Pendekatan atau metode apa yang dilakuka
ketika mengajarkan materi yang sulit kepads
peserta didik?

Jawaban:

Pendekatan saintifik. Siswa diberikan LKPD da
mulai mengidentifikasi, dsb.

Demonstrasi, prakik langsung.
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Apakah dalam proses pembelajaran menerapka
pendekatan kontekstual?

Jawaban:

lya, dengan praktik langsung, agar ilmu tidak
hanya teoritis namun juga aplikatif.

Bagaimana penerapan pendekatan kontekstu
terhadap peserta didik saat proses pmbelajaran
biologi?

Materi dijabarkan dan dikaitkan dengan
penerapan dalam kehidupan seharhari, misal
pada materi sistem pernapasan dikelas X
bagaimana proses pernapasan dada dan per
siswa langsung mempraktikkan dan menghayat
proses yang di alami erta dikaitkan dengan nilai
Islam, bagaimana etika bersin yang diajarkai
Rasulullah.

Bagaimana penerapan integrasi nilai Islam dalan
proses pembelajaran ?

Secara pribadi, beliau mengintegrasikan nila
Islam dalam proses pembelajaran walaupun d
dalam kurikulum dan silabus belum terdapat
integrasi nilai Islam. Pengintegrasian nilai Islam
menggunakan nilainilai yang sesuai dengar
materi dan nilai yang diambil dari atl1 OO 8
Hadis, maupun perilaku Rasulullah. Integras
nilai Islam belum secara formal értuang dalam
kurikulum, terutama kurikulum madrasah.

Tidak hanya sekadar menjelaskan ayat #)uran
yang terkait materi namun harus ada nilainilai

Islam yang dapat dijadikan sebagai motivas
dalam kehidupan seharihari bagi peserta didik.

Media pembdajaran apa yang digunakan saa
melakukan pembelajaran biologi ?
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Video animasi, charta dalam bentuk slide powe
point. Dibantu LKPD.

Siswa dipinjamkan buku paket. Dan LKS.

LKPD dalam bentuk file.

Buku paket kurang efektif, lebih efektif memakai
LKPD atar modul.

Apakah pernah menggunakan media berup:
modul atau emodul dalam pembelajaran
Biologi?

Pernah, modul dengan materi 1 semester di kela
XI.

Sebelum Pandemi.

Paling sering pakai LKS.
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Lampiran 2
DOKUMENTASI HASIL OBSERVASI LAPANGAN
1. Buku paket

Gambar 1 Buku paket yang digunakan sebagai bahan aj
utama Biologi oleh kelas XlI peerbit Intan Pariwara

2. Materi padaMs.Power Point

g gereec ol @

Gambar 2 Materi yang disusun dri berbagai sumbe
oleh Guru biologiKelas Xl yang dipaparkan kepadz
Siswa saat pembelajaran
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Lampiran 3

HASIL OBSERVASI RENCANA PEMBELAJARAN

MAN 1 Mapel : | Kls/smt/Wak | Materi : Tangg

Kota BIOLO |tu: Metabolis al:21

Semaran | Gl Xl me Juli

g MIPA/1/2x4 Enzim 2020
5 Menit

A.Tujuan Pembelajaran :

Peserta didik dapat Memahami proses metabolisme yan
meliputi peran enzim, perubahan molekul, dan perubahar
energi melalui pembelajaran inquiry learning untuk
membiasakan sikap obyektif (blended: pengetahuan
keterampilan, sikap).

B.Sumber Belajar: | 2.Inti
Lembar Kerja a. Peserta didik menggali
Peserta Didik, link informasi  tentang  struktur,
youtube, sifat, peran dan cara Kkerja
WhatsApp, Google enzim  berdasarkan  studi
Classroom, email. literatur dan melalui browsing
C.Kegiatan media internet.
Pembelajaran: b. Peserta didik menganalisis
1. Pendahuluan struktur, sifat, cara kerja dan
a. Guru peran enzim dalam proses
menyapa metabolisme berdasarkan studi
siswa dan literatur
memastikan c. Guru memberikan umpan balik
semua hasil pekerjaan peserta didik.
sudah siap d. Peserta didik menganalisis dan
menerima membuat simpulan
materi berdasarkan umpan balik dari
pembelajara guru.
n  tentang | 3. Penutup
Metabolism a. Guru menugasi siswa untuk
e (Enzim). menemukan jawaban
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b. Peserta DAOOAT UAAI
didik makanan misalnya, nasi
berdoa, dan, daging, dan susu sering
tetap patuh dikatakan sebagai sumber
social O00i AAO AT AOCEc¢
distancing. tubuh dapat mengubah
c. Peserta makanan menjadi energi?
didik b. Peserta didik membuat
mencermati deskripsi  ringkas  tentang
tujuan struktur dan fungsi enzim,
pembelajara kemudian mengirimkan
n dan kepada guru melalui email
skenario D.Penilaian :
kegiatan. a. Latihan soal / quis tentang
d. Memotivasi enzim melalui google form
dengan b. Jurnal pengamatan sikap
meminta obyektif dalam penyelesaian
peserta tugas
didik E. Catatan/Rekomendasi
memutar
video
tentang
video
struktur
enzim dan
cara kerja
enzim dalam
metabolism
e

Guru Mapel : Sih Hartini, S.Pd, M.Si
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MAN 1 Mapel : | Kils/smt/Wak | Materi : Tangg

Kota BIOLO |tu: Metabolis al: 28

Semaran | Gl Xl me Juli

g MIPA/1/4x4 Respirasi 2020
5 Menit

A.Tujuan Pembelajaran :

Peserta didik dapat Memahami proses metabolisme yan
meliputi peran enzim, perubahan molekul, dan perubahar
energi melalui peanbelajaran inquiry learning untuk
membiasakan sikap obyektif (blanded: pengetahuan
keterampilan, sikap).

B.Sumber Belajar: | 2.Inti

Lembar Kerja a. Peserta didik menggali

Peserta Didik, link informasi tentang respirasi

youtube, berdasarkan studi literatur dan

WhatsApp, Google melalui browsing media

Clasroom, email. internet

C.Kegiatan b. Peserta didik menyimpulkan

Pembelajaran: tahapan reaksi glikolisis, daur

1. Pendahuluan krebs, dan transport elektron

a. Guru dalam proses metabolisme
menyapa berdasarkan studi literatur
siswa dan c. Guru memberikan umpan balik
memastikan hasil pekerjaan peserta didik.
semua d. Peserta didik menganalisis dan
sudah siap membuat simpulan
menerima berdasarkan umpan balik dari
materi guru.
pembelajara | 3. Penutup
n tentang a. Guru menugasi siswa untuk
Metabolism menemukan jawaban tentang
e (Enzim). respirasi aerob dan anaerob?
b. Peserta b. Peserta didik membuat

didik deskripsi  ringkas  reaksi
berdoa, dan, respirasi, kemudian
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tetap patuh mengirimkan kepada guru
social melalui e-mail
distancing. D.Penilaian :

c. Peserta a. Latihan soal / quis tentang
didik enzim melalui google
mencermati classroom
tujuan b. Jurnal pengamatan sikap
pembelajara obyektif dalam penyelesaian
n dan tugas
skenario
kegiatan. E. Catatan/Rekomendasi

d. Memotivasi
dengan
meminta
peserta
didik
memutar
video
tentang
video
respirasi sel

Guru Mapel : Sih Hartini, S.Pd, M.Si

MAN 1 Mapel : | Kls/smt/Wa Materi : Tangg
Kota BIOLO | ktu: Metabolism | al: 4
Semaran | Gl Xl e Agust
g MIPA/1/4x4 (Fotosintes | us

5 Menit is) 2020

A.Tujuan Pembelajaran :
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Peserta didik dapat melaksanakan percobaan dan menyusu
laporan tentang fotosintesis melalui pembelajaraninquiry
learning untuk membiasakan sikap obyektif (blanded:
pengetahuan, keerampilan, sikap).

B.Sumber Belajar:
Lembar Kerja
Peserta Didik, link
youtube,
WhatsApp, Google
Clasroom, emaiil,

C.Kegiatan

Pembelajaran:

1. Pendahuluan
a. Guru

menyapa
siswa dan
memastikan
semua
sudah siap
menerima
materi
pembelajara
n tentang
Pertumbuha
n dan
Perkemban
gan.
Peserta
didik
berdoa, dan,
tetap patuh
social
distancing.
Peserta
didik

2.Inti

a.

b.

3. Penutup

Peserta didik mengkaji materi
tentang metabolisme

Peserta didik mengkaji
berbagai  sumber tentang
bahan, proses, tempat

berlangsung serta hasil dari
fotosintesis

Peserta didik mencari informasi
untuk menjawab permasalahan
apa yang terjadi pada proses

fotosintesis melalui media
internet
Peserta didik menyusun

rancangan praktikum tentang
bagaimana membuktikan
bahwa tumbuhan melakukan
fotosintesis

Peserta didik membuat video
praktikum proses fotosintesis
Guru memberikan umpan balik
rancangan praktikum yang
disusun peserta didik.

Peserta didik menganalisis dan
membuat simpulan
berdasarkan umpan balik dari
guru.

Guru menugasi siswa untuk
melaksanakan praktikum
sederhana tentang proses
forosintesis
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mencermati
tujuan
pembelajara
n dan
skenario
kegiatan.
Memotivasi
peserta
didik
dengan
menayangk
an animasi
/gambar/
diagram
pemanfaata
n energi
matahari
oleh
tumbuhan

D.Penilaian :
a. Latihan soal pada google

b.

classroom
Jurnal pengamatan sikap
obyektif dalam penyelesaian

tugas
Penilaian psikomotorik dari
membuat video proses

fotosintesis yang dikirimkan
kepada guru melalui email

E. Catatan/Rekomendasi

Praktikum sederhana tentang proses
fotosintesis dilakukan di rumah
masing-masing

Guru Mapel : Sih Hartini, S.Pd, M.Si
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Lampiran 4

INSTRUMEN VALIDASTAHLI MATERI
A. Lembar Validasi
Judul Penelitian @ Pengembangan E-Modul Materi Metabolisme dan Substansi
Genetik Berbasis Pendekatan Kontekstual ‘Terintegrasi Nilai [slam
Pada Madrasah Aliyah Menpgunakan Linktree.
Peneliti : Tauliq Abdillah
Instansi : Program Studi Pendidikan Biologi/ Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

Validator
Nama : Sutrisno, M.Sc
Instansi : UIN Walisongo Semarang

Hari/Tanggal : Senin, 29 auv\\' 2022
Bapak/Ibu yang saya hormati

Saya sebagai peneliti memohon bantuan kepada bapak/ibu untuk mengisi
lembar validasi berikut ini. Lembar validasi ini diajukan untuk mengetahui penilaian
Bapak/Ibu selaku Ahli Materi  terhadap produk bahan ajar e-modul yang
dikembangkan oleh peneliti. Pendapat, saran, kritikan dan penilaian yang telah
Bapak/Ibu berikan sangat bermanfaat dan berarti bagi peneliti untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas produk bahan ajar e-modul ini. Oleh karena itu, atas kesediaan

Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terimakasih.

B. Petunjuk Penilaian
Lembar validasi ini diajukan untuk menganalisis pendapat Bapak/Ibu selaku
validator ahli materi terhadap kelayakan produk E-Modul Materi Metabolisme dan
Substansi Genetik Berbasis Pendekatan Kontekstual Terintegrasi Nilai Islam Pada
Madrasah Aliyah Menggunakan Linkiree dengan cara sebagai berikut:
1. Berilah tanda cheklisi (V) pada kolom yang Bapak/lbu anggap sesuai dengan

aspek yang ada. dengan kriteria penilaian sebagai berikut:



" Kategori Skor
~ Sangat Baik (SB) 4
T Baik (D) ' )
T Kurang, (K) 2
WW.A\‘:mgf\'l Kumnp (SK) |

1o

V(Sum'hcr' :Sugiyono, 2018)

disampaikan pada kolom yang disediakan.

C. Instrumen Penskoran Pengemangan E-Modul Ahli Materi
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Jika terdapat komentar, kritik dan saran yang ingin bapak/Ibu sampaikan. silakan

Aspek 1 Kelayakan Isi

Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian 1 2 3 4
SK | K B SB
1. Kelengkapan materi N
A. Kesesuaian Materi | 2. Keluasan materi \/
dengan SK dan KD
3. Kedalaman materi \/
4. Keakuratan konsep dan
definisi
5. Keakuratan data dan fakta
6. Keakuratan contoh dan
kasus.
7. Keakuratan
B. Keakuratan Materi gambar,diagram dan W/
ilustrasi.
8. Keakuratan istilah-istilah. ]
9. Keakuratan notasi, simbol i
dan ikon. . -
10. Keakuratan acuan pustaka i 7
11. Kesesuaian materi dengan 1 ¥
C. Kemutakhiran perkembangan ilmu \/
Materi Biologi. - £
12. Gambar, diagram dan \/

ilsutrasi dalam kehidupan
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sehari-hari.

. Menggunakan contoh

kasus yang terdapat dalam
kehidupan sehari-hari.

. Kemutakhiran puastaka.

D. Mendorong
Keingintahuan

. Mendorong rasa ingin

tahu

. Menciptakan kemampuan

bertanya
Aspek 2 Kelayakan Penyajian
Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian 1 2 3 4
SK K B SB

A. Tcknik Penyajian

Konsistensi sistematika
sajian dalam kegiatan
belajar.

NAN

2. Keruntutan konsep.
3. Contoh-contoh soal dalam \/
kegiatan belajar.
4. Soal latihan pada setiap e
akhir kegiatan belajar.
5. Kunci jawaban soal v
latihan.
6. Umpan balik soal latihan. Vi
B. Pendukung
Penyajian 7. Pengantar. v
8. Glosarium. \/
9. Daftar Pustaka. \/
10. Rangkuman. 7
C. Penyajian 2 .
l’cn;bc]'laj:mm 11. Keterlibatan peserta didik. vy
12, Ketertautan antar kegiatan
D. Koherensi dan belaj_ar/sl{b kegiatan V4
Keruntutan Alur = belajar/alinea.
13. Keutuhan makna dalam

Pikir

kegiatan belajar/ sub
kegiatan belajar/alinea.




Aspek 3 Kelayakan Bahasa
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—

___ Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilai I 2 | 3 4
_[TSK[FK [ B | sB]]
1. Ketepatan struktur kalimat. o
2. Keefektifan kalimat. f
A. Lugas
3. Kebakuan istilah. \ /
B. Komunikatif 4. Pcmahama{l lerhadap \/
pesan atau informasi.
5. Kemampuan memotivasi /
C. Dialogis dan peserta didik. V
Interaktif 6. Kemampuan mendorong ;
berpikir kritis. VvV
7. Kesesuaian dengan
D. Kesesuaian dengan perkembe}ngan irttslekiual \/
Perkemb peserta C!ldlk. i
Peserta Didik 8. Kesesuaian dengan t{ngkat
perkembangan emosional \
peserta didik.
E K L 9. Ketepatan tata bahasa. A
Kaidah Bahasa 10. Ketepatan ejaan. Rl
11. Konsistensi penggunaan Y
F. Penggunaan istilah, istilah.
simbol, atau ikon. 12. Konsistensi penggunaan \/

simbol atau ikon.

(Sumber : BSNP. 2008)

D. Kritik dan Saran

_ DPecla ditambahic an dafter prstasary s

o Bebcrqrh petalanea e\)'qw. /pr/‘,, cﬂ//f,-é-?,-//,.
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E. Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian
Penilaian ini menggunakan skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk
yang dilakukan oleh validator, Adapun perhitungannya menggunakan rumus sebagai
berikut:

Jumlah skor yang diperoleh
Presentase = -~
Jumlah skor tertinggi

150

\GY

Setelah penilaian produk selesai dan mendapatkan presentase kelayakan.

x 100 %

i Y. = o019
¥l Yy = 91 Ty

kemudian diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut ini:

No. Presentase Kriteria Keterangan
Penilaian
\l /? 81% - 100 % Sangat Layak Tidak perlu direvisi
2 61% - 80 % Layak Sedikit revisi
3 41% - 60% Cukup Layak Direvisi secukupmya
4 21% - 40% Tidak Layak Banyak hal yang
direvisi
5 0% - 20 % Sangat Tidak Layak Diulangi membuat
produk
(Ernawati, 2017)

F. Kesimpulan
Cheklist Syarat Ketentuan Minimal (SKM), Pengembangan E-Modul Materi

Metabolisme dan Substansi Genetik Berbasis Pendekatan Kontekstual Terintegrasi
Nilai Islam Pada Madrasah Aliyah Menggunakan Linktree dinyatakan:

1. Layak digunakan tanpa revisi
@ Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan

Catatan: Mohon dilingkari salah satu pilihan diatas

Semarang. 2 0 Juni 2022
Validator Ahli Materi

Sutrisno, M.Sc
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Lampiran 5

INSTRUMEN VALIDASI AHLI METODOLOGI PEMBELAJARAN
A. Lembar Validasi
Judul Penelitian @ Pengembangan -Modul Materi Metabolisme dan Substansi
Genetik Berbasis Pendekatan Kontekstual Terintegrasi Nilai Islam
Pada Madrasah Aliyah Menggunakan Linktree.
Peneliti : Taufiq Abdillah
Instansi : Program Studi Pendidikan Biologi/ Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

Validator
Nama : Ndzani Latifatur Rofi’ah, M.Pd
Instansi : UIN Walisongo Semarang

Hari/'I‘anggal 2 c)“n’\'b\}; ;2 :A\ a_uy\; :"):‘2—
Bapak/Ibu yang saya hormati

Saya sebagai peneliti memohon bantuan kepada bapak/ibu untuk mengisi
lembar validasi berikut ini. Lembar validasi ini diajukan untuk mengetahui penilaian
Bapak/Ibu selaku Ahli Metodologi Pembelajaran terhadap produk bahan ajar e-modul
yang dikembangkan oleh peneliti. Pendapat, saran, kritikan dan penilaian yang telah
Bapak/Ibu berikan sangat bermanfaat dan berarti bagi peneliti untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas produk bahan ajar e-modul ini. Oleh karena itu, atas kesediaan

Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terimakasih.

B. Petunjuk Penilaian
Lembar validasi ini diajukan untuk menganalisis pendapat Bapak/Ibu selaku
validator Ahli Metodologi Pembelajaran terhadap kelayakan produk E-Modul Materi
Metabolisme dan Substansi Genetik Berbasis Pendekatan Kontekstual Terintegrasi
Nilai Islam Pada Madrasah Aliyah Menggunakan Linkiree dengan cara sebagai
berikut:
1. Berilah tanda cheklist (\) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan

aspek yang ada, dengan kriteria penilaian sebagai berikut:
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- Kategori Skor T

Sangat Baik (SB) 4 e
Baik (B) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

(Sumber :Sugiyono, 2018)
2. Jika terdapat komentar, kritik dan saran yang ingin bapak/Ibu sampaikan, silakan

disampaikan pada kolom yang disediakan.
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C. Instrumen Penskoran Pengembangan E-Modul Ahli Metodologi Pembelajaran

r Penilaian

A. Hakikat
Kontckstual

Butir Penilain

. Keterkaitan antara materi

yang diajarkan  dengan

situasi dunia nyata siswa.

Kemampuan mendorong
siswa membuat hubungan
antara pengetahuan yang
dimiliki ~ siswa  dengan
penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari siswa.

B. Komponen
Kontekstual

3.

Konstruktivisme

(Constructivism).

%

4.

Menemukan (Inkuiry).

N

5.

Bertanya (Questioning).

6.

Masyarakat  Belajar

(Learning Community).

7.

Pemodelan (Modelling).

8.

Refleksi (Reflection).

9.

Penilaian yang sebenarnya

(Authentic Assessment).

(Sumber : Depdiknas, 2002)
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Setelah penilaian produk selesai dan mendapatkan presentase kelayakan,

kemudian diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut ini:

No. Presentase Kriteria Keterangan
Penilaian

1 81% - 100 % Sangat Layak Tidak perlu direvisi

2 ) 61% - 80 % Layak Sedikit revisi

3 41% - 60% Cukup Layak Direvisi secukupmya

4 21% - 40% Tidak Layak Banyak hal yang
direvisi

5 0% - 20 % Sangat Tidak Layak Diulangi membuat
produk

(Ernawati, 2017)

F. Kesimpulan

Cheklist Syarat Ketentuan Minimal (SKM), Pengembangan E-Modul Materi

Metabolisme dan Substansi Genetik Berbasis Pendekatan Kontekstual Terintegrasi

Nilai Islam Pada Madrasah Aliyah Menggunakan Linktree dinyatakan:

1. Layak digunakan tanpa revisi
@ayak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan

Catatan: Mohon dilingkari salah satu pilihan diatas

Semarang, 24 Juni 2022

Validator Ahli Metodologi

Pembelajgran

#

Ndzani Latifatur Rofi’ah, M.Pd
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Lampiran 6

INSTRUMEN VALIDASI AHLI INTEGRASI NILAI ISLAM
A. Lembar Validasi
Judul Penelitian  : Pengembangan E-Modul Materi Metabolisme dan Substansi Genetik Berbasis Pendekatan Kontekstual Terintegrasi
Nilai Islam Pada Madrasah Aliyah Menggunakan Linktree.
Peneliti : Taufiq Abdillah
Instansi : Program Studi Pendidikan Biologi/ Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

Validator

Nama : Saifullah Hidayat, M.Sc
Instansi : UIN Walisongo Semarang
Hari/Tanggal :

Bapak/Ibu yang saya hormati

Saya sebagai peneliti memohon bantuan kepada bapak/ibu untuk mengisi lembar validasi berikut ini. Lembar validasi ini diajukan
untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu selaku Ahli Integrasi Nilai Islam terhadap produk bahan ajar e-modul yang dikembangkan oleh
peneliti. Pendapat, saran, kritikan dan penilaian yang telah Bapak/Ibu berikan sangat bermanfaat dan berarti bagi peneliti untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk bahan ajar e-modul ini. Oleh karena itu, atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar

validasi ini, saya ucapkan terimakasih.
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B. Petunjuk Penilaian

Lembar validasi ini diajukan untuk menganalisis pendapat Bapak/Ibu selaku validator ahli Integrasi Nilai Islam terhadap
kelayakan produk E-Modul Materi Metabolisme dan Substansi Genetik Berbasis Pendekatan Kontekstual Terintegrasi Nilai Islam Pada
Madrasah Aliyah Menggunakan Linkiree dengan cara sebagai berikut:

1. Berilah tanda cheklist (V) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek yang ada, dengan kriteria penilaian sebagai

berikut:
Kategori Skor
Sangat Baik (SB) 4
Baik (B) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

(Sumber :Sugiyono, 2018)
2. Jika terdapat komentar, kritik dan saran yang ingin bapak/Ibu sampaikan, silakan disampaikan pada kolom yang disediakan.

C. Instrumen Penskoran Pengembangan E-Modul Ahli Integrasi Nilai Islam
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Akurasi dan Ketepatan ayat I-Qur’an atau Hadits yang dikutip dengan materi biologi. i | | \/
5 | 4 |
R 2. Penjelasan ayat Al-Qu'ran dan Hadis disajikan dengan lengkap (ayat, terjemah dan tafsir) | % { ‘/
integrasi : | i |
3. Kebenaran konsep nilai Islam sesuai dengan yang dikemukakan dalam Al-Qur’an, Hadits ! ¥
serta pendapat ahli agama. .
4. Ketepatan nilai-nilai Islam yang ditanamkan. | Ve
| |
5. Konsep integrasi nilai Islam memberikan pemahaman bahwa semua ilmu bersumber dari v | ! i
Allah. I § §
Cakupan materi 6. Kesesuaian materi integrasi nilai Islam dengan tujuan pembelajaran. t 1 [ V4
Wiz 7. Kesesuaian materi integrasi nilai Islam dengan tingkat pemahaman siswa. | \/
|
8. Keluasan materi integrasi nilai Islam sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir siswa. i \/
Penyajian materi| 9. Kemampuan menyajikan nilai-nilai integrasi Islam dalam e-modul. ! v
i 5 |
Hicgras 10. Penyajian materi integrasi nilai Islam menarik dan mudah dipahami siswa. ‘ { s
| !
Kontekstualitas 11. Materi integrasi nilai Islam disajikan relevan dan mencerminkan peristiwa, kejadian atau !

nilai integrasi

kondisi terkini.
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12. Materi yang disajikan berasal dari contoh konkret yang terjadi di lingkungan.

nilai Islam

Manfaat integrasi 13. Integrasi nilai Islam yang disajikan mampu menambah wawasan siswa tentang konsep enzim,

metabolisme sel dan substansi genetik dalam sudut pandang Islam ( Al-Qur’an dan Hadits).

14. Integrasi nilai Islam yang disajikan mampu menyadarkan siswa untuk menghayati kebesaran

dan kekuasaan Allah.

15. Integrasi nilai Islam yang disajikan mampu mengajak siswa untuk bersyukur dengan

mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

RERR

(Sumber : Adaptasi Fanani, 2015 dan Fadhila, 2021)

D. Kritik dan Saran

- Tuhiean  agan®

—

dengyan Vorokat dan batal ayat  Yg 3::\4,5

’ ( i
Tombahan Y-W“XW“" di sefa)  ayatr AL Ulan.
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E. Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian
Penilaian ini menggunakan skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang dilakukan oleh validator. Adapun

1 di leh
Jumlah skor yang diperole %100 %

perhitungannya menggunakan rumus sebagai berikut:

Preseniase = Jumlah skor tertinggi
52 3y o
S — X (D =287Y
5o <
Setelah penilaian produk selesai dan mendapatkan presentase kelayakan, kemudian diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan
berdasarkan tabel berikut ini:
No. Presentase Krite; - Keterangan
£ ___ Penilaian B e
(1) 81% - 100 % Sangat Layak Tidak perlu direvisi v
2 61% - 80 % Layak Sedikit revisi
3 41% - 60% Cukup Layak Direvisi secukupmya
4 21% - 40% Tidak Layak Banyak hal yang
direvisi
5 0% -20 % Sangat Tidak Layak Diulangi membuat
produk
(Ernawati, 2017)
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F. Kesimpulan

Cheklist Syarat Ketentuan Minimal (SKM), Pengembangan E-Modul Materi Metabolisme dan Substansi Genetik Berbasis

Pendekatan Kontekstual Terintegrasi Nilai Islam Pada Madrasah Aliyah Menggunakan Linktree dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi

2. ).ayak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

Catatan: Mohon dilingkari salah satu pilihan diatas

Semarang, 21 Juni 2022
Validator Ahli Integtasi Nilai Islam

Saifullah Hidayat, M.Sc
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Lampiran 7

INSTRUMEN VALIDASI AIILI MEDIA PEMBELAJARAN
A. Lembar Validasi
Judul Penelitian : Pengembanpan E-Modul Materi Metabolisme dan Substansi
Genetik Berbasis Pendekatan Kontekstual ‘Terinteprasi Nilai Islam
Pada Madrasah Aliyah Menggunakan Linktree,
Peneliti : Tauliq Abdillah
Instansi : Program Studi Pendidikan Biologi/ Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

Validator
Nama : Nisa Rasyida, M.Pd
Instansi : UIN Walisongo Semarang

Hari/Tanggal : Selasa, 2| Juni 2027
Bapak/Ibu yang saya hormati

Saya sebagai peneliti memohon bantuan kepada bapak/ibu untuk mengisi
lembar validasi berikut ini. Lembar validasi ini diajukan untuk mengetahui penilaian
Bapak/Ibu selaku Ahli Media Pembelajaran terhadap produk bahan ajar e-modul yang
dikembangkan oleh peneliti. Pendapat, saran, kritikan dan penilaian yang telah
Bapak/Ibu berikan sangat bermanfaat dan berarti bagi peneliti untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas produk bahan ajar e-modul ini. Oleh karena itu, atas kesediaan

Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terimakasih.

B. Petunjuk Penilaian
Lembar validasi ini diajukan untuk menganalisis pendapat Bapak/Ibu selaku

validator ahli media pembelajaran terhadap kelayakan produk E-Modul Materi
Metabolisme dan Substansi Genetik Berbasis Pendekatan Kontekstual Terintegrasi
Nilai Islam Pada Madrasah Aliyah Menggunakan Linkrree dengan cara sebagai
berikut:

1. Berilah tanda cheklist (\) pada kolom yang Bapak/lbu anggap sesuai dengan

aspek yang ada, dengan kriteria penilaian sebagai berikut:



K T Skor
a2 i T
Sangat Baik (SB) 4
Baik (B) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

(Sumber :Sugiyono, 2018)
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2. Jika terdapat komentar, kritik dan saran yang ingin bapak/Ibu sampaikan, silakan

disampaikan pada kolom yang disediakan.
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C. Iustrumen Penskoran Pengembangan I=NModul Ahli Media Pembelajaran

Indikator Penilaian

A Ukuran Modul

Butir Penilninn

1. Kesesuaia ukuran modul dengan

standar 1SO.

2. Kesesuaian ukuran dengan

materi isimodul.

Penilaian

B. Desain Sampul Modul
(Cover)

(%]

Penampilan unsur tata letak
pada sampul muka, belakang
dan punggung secara harmonis
memiliki irama dan kesatuan

serta konsisten.

4. Menampilkan pusat pandang

(centerpoint) yang baik.

5. Warna unsur tata letak harmonis

dan memperjelas fungsi.

6. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca.

a. Ukuran huruf judul modul

lebih dominan dan

proporsional  dibandingkan

ukuran modul, nama

pengarang,.

b. Warna judul modul kontras

dengan warna latar belakang.

7. Tidak menggunakan terlalu banyak

kombinasi jenis huruf.




e

8. llustrasi Sampul Modul.

a. Menpgambarkan — isi/materi
ajor dan - menpungkapkan
karakter obyck.

b, Bentuk,  warna,  ukuran

proporsi obyek sesuai realita,

C. Desain Isi Modul

9. Konsistensi Tata | ctak

a. Penempatan unsur tata letak

konsisten berdasarkan pola.
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b. Pemisahan antar paragraf
jelas.

10. Unsur Tata Letak Harmonis

a. Bidang cetak dan marjin

proporsional.

b. Marjin dua halaman yang

berdampingan proporsional.

c. Spasi antar teks dan ilustrasi

sesuai.

11. Unsur Tata Letak Lengkap

a. Judul  kegiatan  belajar,
subjudul kegiatan belajar,
dan angka atau halaman

folio.

b. Ilustrasi dan keteragan gambar|

(Caption)

12. Tata Letak Mempercepat Halaman

a. Penempatan hiasan/ilustrasi
sebagai latar belakang tidak
menganggu  judul,  teks,

angka halaman.




143

b Penempatan judul, sub judul,
tHustrast— dan Keteranpan
gambar  tidak  mengpanggeu /
pemahaman,
|13, Tipografi si I\ﬁollul Sederhana
o, Tidak menggunakan terlalu |
banyak jenis hurul. ¥
b. l’eﬁg}muun variasi  huruf
(bold, italic, all capital, small s
capital) tidak berlebihan.
c. Lebar susunan teks normal. J
d. Spasi antar baris susunan teks
normal.
e. Spasi antar huruf (kerning)
normal
14. Tipografi Isi Modul Memudahkan Pemahaman
a. Jenjang/hirarki judul-judul
jelas, konsisten dan
proporsional.
b. Tanda pemotongan kata
(hypernation,).
15. Nustrasi Isi
a. Mampu mengungkap makna/
arti dari objek.
b. Bentuk akurat dan|
proporsional sesuai dengan i
kenyataan.
c. Kreatif dan dinamis. J

(Sumber: BSNP, 2008)
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F. Kesimpulan
Cheklist Syarat Ketentuan Minimal (SKM). Pengembangan E-Modul Materi
Metabolisme dan Substansi Genetik Berbasis Pendekatan Kontekstual ‘Terintegrasi
Nilai Islam Pada Madrasah Aliyah Menggunakan Linkiree dinyatakan:
1./ Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

Catatan: Mohon dilingkari salah satu pilihan diatas

Semarang, 23 Juni 2022
Validator Ahli Media Pembelajaran

Pl -

Nisa Rasyida, M.Pd
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Lampiran 8



